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ABSTRAK

Pengaruh Literasi Keuangan dan Finansial Teknologi Terhadap Kinerja
Keuangan Dengan Inklusi Keuangan Sebagai Variabel Intervening Pada
UMKM di Kecamatan Medan Timur

Rizal Nopian

Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi Bisnis, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email: rizalnoviann@gmail.com

Penelitian memiliki tujuan dalam menguji, menganalisis dan mengetahui Pengaruh
Literasi Keuangan dan Finansial Teknologi Terhadap Kinerja Keuangan Dengan
Inklusi Keuangan Sebagai Variabel Intervening Pada UMKM di Kecamatan Medan
Timur. Adapun pendekatan penelitian kali ini menggunakan penelitian assosiatif
dan kuantitatif. Serta penelitian ini memakai penelitian survey dengan cara
penyebaran daftar pernyataan seperti kuesioner/angket. Sampel dari penelitian ini
mengambil dari satu populasi yakni UMKM di Kecamatan Medan Timur yakni
berjumlah 100 responden. Dalam menaganalisis data dengan perhitungan Partial
Least Square dengan aplikasi SmartPLS untuk dapat menguji 7 hipotesis yang
disebutkan dalam penelitian kali ini. Didapatkan hasil penelitian menyatakan
bahwa Literasi Keuanganberpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM di
Kecamatan Medan Timur, Finansial Teknologi berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur, Literasi Keuangan berpengaruh
terhadap Inklusi Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur, Finansial
Teknologi berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan UMKM di Kecamatan Medan
Timur, Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM di
Kecamatan Medan Timur, Literasi Keuangan melalui Inklusi Keuangan
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur, dan
Finansial Teknologi melalui Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Finansial Teknologi, Kinerja Keuangan,
Inklusi Keuangan, UMKM



ABSTRACT

The Influence of Financial Literacy and Financial Technology on Financial
Performance with Financial Inclusion as an Intervening Variable on MSMEs
in Medan Timur District

Rizal Nopian
Management Study Program
Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of North Sumatra
Email: rizalnoviann@gmail.com

The study aims to test, analyze and determine the Influence of Financial Literacy
and Financial Technology on Financial Performance with Financial Inclusion as an
Intervening Variable on MSMEs in Medan Timur District. The research approach
this time uses associative and quantitative research. And this study uses survey
research by distributing a list of statements such as questionnaires. The sample of
this study took from one population, namely MSMEs in Medan Timur District,
totaling 100 respondents. In analyzing data with Partial Least Square calculations
with the SmartPLS application to be able to test the 7 hypotheses mentioned in this
study. The results of the study stated that Financial Literacy affects the Financial
Performance of MSMEs in Medan Timur District, Financial Technology affects the
Financial Performance of MSMEs in Medan Timur District, Financial Literacy
affects the Financial Inclusion of MSMEs in Medan Timur District, Financial
Technology affects the Financial Inclusion of MSMEs in Medan Timur District,
Financial Inclusion affects the Financial Performance of MSMEs in Medan Timur
District, Financial Literacy through Financial Inclusion affects the Financial
Performance of MSMEs in Medan Timur District, and Financial Technology
through Financial Inclusion affects the Financial Performance of MSMEs in Medan
Timur District.

Keywords: Financial Literacy, Financial Technology, Financial Performance,
Financial Inclusion, MSMEs
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

UMKM atau biasa disebut dengan Usaha Mikro Kecil Menengah adalah
bagian tepenting dalam perekonomiian Indonesia yang dapat memacu laju
pertumbuhan ekonomi (Sanistasya et al., 2019). UMKM yang seharusnya menjadi
tulang punggung perekonomian nasional pun juga ikut tergerus khususnya dimasa
pandemi ini. UMKM vyang berkontribusi terhadap (PDB) sebesar 61% dengan
kemampuan menyerap tenaga kerja 97% serta menghinpun sampai 60 persen dari
total investasi namun, realitanya UMKM ikut terdampak cukup serius (Putri et al.,
2022). Data yang tercatat di Asosiasi UMKM Indonesia ditemukan tiga puluh juta
usaha yang mengalami kebangkrutan dari enam puluh tiga juta usaha. Fakta lain
menunjukkan bahwa UMKM berpartisipasi terhadap PDB atas tahun 2023 adalah
partisipasi yang terendah sejak tahun 2010 yaitu sebesarr 37% (OJK, 2023).

Kinerja keuangan merupakan gambaran hasil ekonomi yang mampu diraih
oleh perusahaan pada waktu tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan (Ariyati
et al., 2022). Aktivitas-aktivitas ini dicatat dan dirangkum menjadi sebuah
informasi yang dapat digunakan sebagai media untuk melaporkan keadaan dan
posisi perusahaan pada pihak yang berkepentingan, terutama pada pihak kreditur,
investor, dan manajemen perusahaan itu sendiri (Septiani & Wuryani, 2020).

Pengukuran kinerja keuangan dalam perusahaan dilakukan untuk mengetahui
apakah hasil yang telah dicapai telah sesuai dengan perencanaan (Alamsyah, 2020).
Dengan meningkatnya kinerja keuangan perusahaan berarti perusahaan dapat

mencapai tujuan dari didirikannya perusahaan tersebut. Dalam mengukur Kinerja



keuangan perusahaan dapat menggunakan total penjualan (Fitriasandy & Anam,
2022). Total penjualan dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan karena
dapat digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan
keuntungan. Semakin besar penjualan suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi
perusahaan tersebut dari segi menghasilkan penjualan (Kristianti & Tulenan, 2021).

Kinerja Keuangan UMKM merupakan hasil kerja yang dicapai secara
keseluruhan dan dibandingkan dengan hasil kerja, target, sasaran atau kriteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama pada sebuah entitas
usaha dengan kriteria aset dan omzet yang telah ditentukan dalam undang undang
(Septiani & Wuryani, 2020).

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuesioner yang
dilakukan oleh peneliti, Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur mempunyai
Kinerja Keuangan sebagai berikut:

Table 1.1 Kinerja Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur

No Pertanyaan Ya Tidak
1 | Saya memiliki perencanaan kebijakan pendanaan 33,3% 66,7%
untuk usaha UMKM
2 | Saya memiliki ketersediaan kas untuk usaha UMKM 20,7% 79,3%
4 | Saya memiliki efektivitas pengelolaan dalam 35,7% 64,3%
persediaan keuangan UMKM
5 | Saya memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba 75,6% 24,4%
untuk usaha UMKM

Sumber: Data Primer Kuesioner (2024)

Berdasarkan hasil tabel 1.1 diatas, hasil pengamatan menggunakan kuisioner
online yang disebarkan kepada UMKM di Kecamatan Medan Timur ditemukan

permasalahan berupa UMKM di kecamatan Medan Timur tidak memiliki



perencanaan kebijakan pendanaan untuk usaha UMKM mereka. Lalu tidak
memiliki ketersediaan kas untuk usaha UMKM yang mereka jalani. Ditambah lagi
tidak memiliki efektivitas dalam pengelolaan dalam persediaan keuangan UMKM.
Tetapi mereka memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba untuk usaha
UMKM mereka.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sanistasya et al., 2019),
(Rumain et al., 2021) dan (Joko et al., 2022) yang menyimpulkan bahwa Literasi
Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

Literasi keuangan (Rusnhawati & Rusdi, 2022). Ini disebabkan karena literasi
keuangan merupakan keharusan bagi setiap individu agar terhindar dari masalah
keuangan. Dalam membuat UMKM pelaku usaha harus mengetahui literasi
keuangan untuk dapat memiliki strategi keuangan dalam usaha mereka (Darmawan
et al., 2021). Banyak dari pelaku bisnis yang tidak mengetahui dasar dari literasi
keuangan ini dapat menyebabkan kebangkrutan dalam usaha yang mereka jalani.
Karena dari dasar membangun usaha UMKM dapat memilih hal-hal harus apa yang
harus didahulukan dan yang mana yang harus tidak dilakukan pada saat mulai
pendirian usaha (Ariyati et al., 2022). Dari hal tersebut dapat dipertimbangkan
dalam mengelola kinerja keauangan usaha kedepannya.

Literasi keuangan merupakan kombinasi dari kesadaran, pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku yang perlu dimiliki seseorang untuk membuat
keputusan keuangan yang sehat dan akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan
individu (Sufyati & Lestari, 2022). Pemberdayaan konsumen melalui literasi

keuangan diyakini akan mendukung upaya pencapaian stabilitas sistem keuangan,



meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan yang lebih inklusif
(Wahyuni et al., 2022).

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuesioner yang
dilakukan oleh peneliti, Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur mempunyai
literasi keuangan sebagai berikut:

Table 1.2 Literasi Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur

No Pertanyaan Ya Tidak

1 | Saya mempunyai pengetahuan umum keuangan dalam 76,7% 23,3%
menjalani usaha UMKM

2 | Saya memiliki tabungan dan simpanan untuk usaha 56,7% 43,3%
UMKM

3 | Saya memiliki asuransi untuk usaha UMKM yang 8% 92%
saya jalani

4 | Saya mempunyai investasi dengan menanamkan 13,5% 86,5%
sejumlah uang dana untuk kemajuan UMKM saya

Sumber: Data Primer Kuesioner (2024).

Berdasarkan hasil pada tabel 1.2 diatas, hasil pengamatan menggunakan
kuesioner online yang disebarkan kepada UMKM di Kecamatan Medan Timur,
ditemukan permasalahan bahwa Pelaku usaha memiliki pengetahuan umum
keuangan dalam menjalani usaha UMKM mereka dan mereka juga memiliki
tabungan atau simpanan untuk usaha UMKM agar dapat meneruskan usaha yang
mereka jalani. Tetapi mereka tidak mempunyai asuransi untuk usaha UMKM dan
tidak memiliki investasi untuk kemajuan UMKM mereka karena mereka tidak
mempunyai kepercayaan terhadap pihak ketiga seperti badan asuransi atau
investasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Azahra et al., 2021),

(Syahwildan & Damayanti, 2022), dan (Pandak & Nugroho, 2023) yang



menyimpulkan bahwa Finansial teknologi berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan.

Finansial Teknologi menjadi faktor utama untuk dalam mengatur kinerja
keuangan UMKM. Pengembangan dan pemberdayaan yang berlanjutan dapat
dilaksanakan supaya UMKM bukan hanya bertumbuh dalam jumlah yang sangat
banyak tetapi kemungkinan besar juga mampu untuk mendalami perkembangan
dengan kualitas dan sebuah daya tarikan produk. Mulasiwi & Julialevi (2020)
menyatakan dengan pesatnya pada perkembangan zaman, teknologi menjalar
pada bidang perekonomian, implementasi fintech sangat memberikan bantuan
dalam pengelolaan kinerja keuangan untuk menjadikan lebih efektif dan efisien

(Bakhtiar et al., 2022).

Dalam finansial teknologi ditemukan bahwa UMKM di bidang kuliner
mampu menerapkan pembayaran dengan menggunakan sistem online selain cash
dengan menggunakan transfer melalui bank lalu mereka menggunakan digital
banking atau mobil banking untuk melihat pengeluaran dan pemasukan usahanya.
Tetapi mereka tidak pernah melakukan peminjaman online untuk modal usaha
yang mereka jalani. Lalu mereka tidak menggunakan digital asuransi untuk usaha
mereka. Untuk pengumpulan dana mereka tidak menggunakan website atau
teknologi digital agar memudahkan dalam menjalani UMKM tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuesioner yang
dilakukan oleh peneliti, Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur mempunyai

Finansial Teknologi sebagai berikut:



Table 1.3 Finansial Teknologi Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur

No Pertanyaan Ya Tidak

1 | Saya menerapkan pembayaran dengan menggunakan 30% 70%
channel atau sistem online selain cash

2 | Saya menggunakan digital banking atau mobile 23,3% 76,7%
banking untuk melihat pengeluaran dan pemasukan
usaha saya

3 | Saya menggunakan P2P Lending atau dikenal 34,5% 65,4%
peminjaman online untuk modal usaha yang saya
gunakan

4 | Saya menggunakan digital insurance untuk usaha yang 7% 93%
saya jalani

5 | Saya menggunakan pengumpulan dana untuk usaha 12,7% 86,3%
saya menggunakan website atau teknologi digital

Sumber: Data Primer Kuesioner (2024)

Berdasarkan tabel 1.3 diatas menunjukkan bahwa Pelaku usaha UMKM di
kecamatan Medan Timur tidak menerapkan pembayaran dengan menggunakan
channel atau sistem online selain cash, lalu mereka tidak menggunakan digital
banking atau mobile banking untuk melihat pengeluaran atau pemasukan
usahanya. Setelah itu lagu UMKM hanya sedikit yang menggunakan peminjaman
online untuk modal usaha yang mereka jalani. Setelah itu mereka tidak
menggunakan digital asuransi untuk usaha mereka. Untuk pengumpulan dana
pelaku usaha tidak menggunakan nya sebenarnya banyak manfaat nya yaitu untuk
usaha mereka bangkit dengan menggunakan website atau teknologi digital.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sanistasya et al., 2019),
(Marginingsih, 2021), dan (Septiani & Wuryani, 2020) yang menyimpulkan bahwa
Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

Inklusi Keuangan menjadi penengah antara variabel bebas dengan perilaku
keuangan. Karena inklusi keuangan menjadi penting karena mengoptimalkan

sumber dana di daerah berarti ikut membantu UMKM lebih produktif dan



berkembang. Pengelolaan manajemen keuangan memiliki peran dalam menentukan
sejauh mana kinerja UMKM . Inklusi keuangan dapat dikatakan sebagai sebuah
proses untuk menjamin kemudahan akses, ketersedian dan penggunaan sistem
keuangan formal oleh seluruh pelaku ekonomi (Septiani & Wuryani, 2020).
Menurut Bank Indonesia istilah inklusi keuangan adalah upaya dalam melakukan
penghapusan segala bentuk hambatan yang ada terhadap akses layanan keuangan
masyarakat dengan memanfaatkan lembaga keuangan formal atau perbankan.
Tujuan inklusi keuangan yaitu untuk mencapai pertumbuhan ekonomi melalui
pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan serta stabilitas sistem keuangan
(Marginingsih, 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuesioner yang
dilakukan oleh peneliti, Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur mempunyai
Inklusi Keuangan sebagai berikut:

Table 1.4 Inklusi Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur

No Pertanyaan Ya Tidak
1 | Saya menggunakan jasa Keuangan formal dalam hal 125% | 87,5%
keterjangkauan fisik dan harga
2 | Saya melakukan pengukur kemampuan penggunaan aktual 23,7% | 76,3%
produk atau jasa keuangan di dalam UMKM.
3 | Saya memiliki produk usaha yang berkualitas untuk para 715% | 28,5%
konsumen

4 | Saya mengukur dampak layanan keuangan terhadap tingkat 15% 85%
usaha yang saya miliki

Sumber: Data Primer Kuesioner (2024)

Berdasarkan tabel 1.5 dan hasil kuesioner yang di disebar kepada UMKM di
Kecamatan Medan Timur menunjukan Pelaku usaha Sedangkan inklusi keuangan
ditemukan Pelaku usaha di bidang kuliner Tidak mau menggunakan jasa keuangan

formal dalam hal keterjangkauan fisik untuk menentukan harga jual dan mereka



tidak melakukan pengukuran kemampuan penggunaan aktual produk untuk usaha
UMKM mereka. Tetapi mereka menimbang tentang kualitas produk mereka untuk
para konsumen. Dan mereka tidak mengukur dampak layanan keuangan terhadap
tingkat usaha yang mereka miliki.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis melakukan
penelitian terhadap masalah tersebut dengan mangambil judul “Pengaruh Literasi
Keuangan Dan Finansial Teknologi Terhadap Kinerja Keuangan Dengan
Inklusi Keuangan Sebagai Variabel Intervening Pada UMKM di Kecamatan
Medan Timur .

1.2 Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diutarakan diatas, adapun identifikasi
masalah yang dihadapi UMKM di Kecamatan Medan Timur adalah sebagai
berikut:

1. Pelaku usaha UMKM di bidang kuliner tidak memiliki perencanaan
kebijakan pendanaan, tidak memiliki ketersediaan kas, serta tidak
memiliki efektivitas pengelolaan dalam persediaan keuangan UMKM.

2. Pelaku usaha UMKM di bidang kuliner tidak memiliki asuransi untuk
usaha dan tidak memiliki investasi untuk kemajuan UMKM mereka.

3. Pelaku usaha UMKM di bidang kuliner tidak menggunakan
pembayaran secara online, tidak menggunakan digital banking untuk
mengetahui pengeluaran dan pemasukan, lalu mereka memiliki modal
usaha tidak melalui peminjaman online. Untuk usaha mereka tidak
menggunakan asuransi secara digital.

4. Pelaku usaha UMKM di bidang kuliner tidak menggunakan jasa



keuangan untuk laporan keuangan, tidak melakukan pengukuran
kemampuan penggunaan aktual, serta tidak mengukur dampak layanan
keuangan terhadap tingkat usaha yang mereka miliki.
1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ada beberapa yang menjadi batasan yang akan diteliti, yang
bertujuan untuk memfokuskan pada masalah dalam penelitian. Yang menjadi
masalah utama dalam penelitian ini adalah Literasi Keuangan yaitu sebagai variabel
(X1), Finansial Teknologi sebagai variabel (X2), variable Kinerja Keuangan
sebagai variabel (YY) dan Inklusi Keuangan sebagai variabel (Z). Untuk menghindari
pembahasan yang terlalu luas dan menyimpang dari pokok permasalahan yang
sebenarnya, serta keterbatasan penulis kemampuan waktu dan biaya, maka peneliti
membatasi objek penelitian yaitu Pada UMKM di bidang kuliner di Kecamatan
Medan Timur.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis menemukan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pada
UMKM di bidang kuliner di Kecamatan Medan Timur?
2. Apakah Finansial Teknologi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pada
UMKM di bidang kuliner di Kecamatan Medan Timur?
3. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan Pada
UMKM di bidang kuliner di Kecamatan Medan Timur?
4. Apakah Finansial Teknologi berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan Pada

UMKM di bidang kuliner di Kecamatan Medan Timur?
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5. Apakah Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pada
UMKM di bidang kuliner di Kecamatan Medan Timur?

6. Apakah Inkulusi Keuangan dapat memediasi pengaruh Literasi Keuangan
terhadap Kinerja Keuangan Pada UMKM di bidang kuliner di Kecamatan
Medan Timur?

7. Apakah Inkulusi Keuangan dapat memediasi Finansial Teknologi terhadap
Kinerja Keuangan Pada UMKM di bidang kuliner di Kecamatan Medan
Timur?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasakan latar belakang dan rumusan masalah yang di kemukakan diatas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganilisis Literasi Keuangan berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur.

2. Untuk mengetahui dan menganilisis Finansial Teknologi berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur.

3. Untuk mengetahui dan menganilisis Literasi Keuangan berpengaruh
terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur.

4. Untuk mengetahui dan menganilisis Finansial Teknologi berpengaruh
terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur.

5. Untuk mengetahui dan menganilisis Inklusi Keuangan berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur.

6. Untuk mengetahui dan menganilisis Apakah Inklusi Keuangan dapat
memediasi Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan Pada

UMKM di Kecamatan Medan Timur.
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7. Untuk mengetahui dan menganilisis Apakah Inklusi Keuangan dapat
memediasi Pengaruh Finansial Teknologi terhadap Kinerja Keuangan Pada
UMKM di Kecamatan Medan Timur.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a) Dapat memberikan informasi atau bahan masukan yang berguna untuk
UMKM agar lebih memanfaatkan waktu untuk belajar dari Literasi
keuangan, Finansial teknologi, Kinerja Keuangan, dan Inklusi Keuangan.

b) Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat menerapkan
pengalaman dan ilmu yang telah didapat di bangku perkuliahan ke dalam
praktek, khususnya yang ada hubungannya dengan massalah penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a) Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk menambah
pengetahuan dan sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian ilmiah
selanjutnya yang akan dilakukan.

b) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi untuk dijadikan
referensi untuk perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang bisa
membantu untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh literasi keuangan dan
Finansial Teknologi terhadap Kinerja Keuangan melalui inklusi keuangan

pada UMKM bidang kuliner di Kecamatan Medan Timur.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan UMKM dapat didefinisikan sebagai hasil kerja para
pemilik UMKM dalam melaksanakan usaha yang dijalankan dan berhubungan
dengan pengelolaan keuangan usahanya (Fachrurazi et al., 2022). Peranan pihak
manajemen menjadi penting dalam mengendalikan kinerja perusahaan.

Menurut Kamaludin (2011) kinerja keuangan UMKM adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang atau pemilik UMKM secara keseluruhan selama
periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan kemungkinan,
seperti hasil kerja, target, sasaran. Mustafa (2017) menyatakan bahwa Kinerja
keuangan UMKM adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas usaha yang
dicapai selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang
dipengaruhi oleh kegiatan usaha dalam memanfaatkan sumber daya-sumber daya
yang dimiliki.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kinerja keuangan sebagai refleksi
gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil
yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja keuangan
yang dilihat berdasarkan laporan keuangan yang disajikan oleh manjemen akan
memberi arti pada saat dianalisis terhadap pelaksanaan kinerja yang telah

dilakukan.
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Dari hasil analisis tersebut nantinya akan dapat diketahui tingkat kesehatan

perusahaan dan juga dapat diketahui kelemahan maupun prestasi yang dimiliki oleh

perusahaan, sehingga pihak - pihak yang berkepentingan akan dapat

menggunakannya sebagai bahan dalam pengambilan keputusan.

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan terdapat beberapa manfaat dan tujuan yang membuat

kinerja keuangan menjadi hal dasar dalam pengetahuan keuangan. beberapa tujuan

yang dapat kita lihat dari teori yang dikemukakan oleh (Sitanggang, 2019) :

1.

5.

Menjalankan operasi organisasi secara efektif dan efesien melalui
pemotifan karyawan secara maksimal.

Membantu dalam pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan seperti promosi, transfer dan pemberhentian.

Mengenali kebutuhan pelatihan dan peningkatan karyawan, menyediakan
kriteria promosi dan penilaian program pelatihan karyawan.
Mempersiapkan umpan balik bagi karyawan bagaimana atasan menilai
kinerja karyawan.

Menyediakan suatu dasar dengan distribusi penghargaan.

Sedangkan untuk tujuan kinerja keuangan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban saat ditagih.
Untuk mengetahui tingkat sovabilitas suatu perusahaan yaitu kemampuan
untuk memenuhi kewajiban keuangan bila perusahaan terkena likuidasi

baik jangka panjang maupun jangka pendek.
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3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas perusahaan yaitu kamampuan
perusahaan untuk mengahsilkan laba selama periode tertentu dengan
menggunakan aktiva atau modal secara produktif.

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas perusahaan yaitu kemampuan
perusahaan dalam melaksanakan dan mempertahankan usahanya
sehingga tetap stabil.

Tujuan peningkatan kinerja terdapat pendekatan ganda terhadap tujuan

penilaian prestasi kerja, yaitu sebagai berikut (Herispon, 2018):

1. Tujuan Evaluasi

Hasil-hasil penilaian prestasi kerja digunakan sebagai dasar bagi evaluasi

reguler terhadap prestasi anggota-anggota organisasi, yang meliputi:

a. Telaah gaji yaitu keputusan-keputusan kompensasi yang mencakup
kenaikan merit-pay, bonus dan kenaikan gaji lainnya merupakan salah
satu tujuan utama penilaian prestasi kerja.

b. Kesempatan promosi yaitu keputusan-keputusan penyusunan pegawai
(staffing) yang berkenaan dengan promosi, demosi, transfer dan
pemberhentian karyawan merupakan tujuan kedua dari penilaian
prestasi kerja

2. Tujuan Pengembangan

a. Informasi yang dihasilkan oleh sistem penilaian prestasi kerja dapat
digunakan untuk mengembangkan pribadi anggota-anggota
organisasi.

b. Mengukuhkan dan Menopang Prestasi Kerja. Umpan balik prestasi

kerja (performance feedback) merupakan kebutuhan pengembangan
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yang utama karena hampir semua karyawan ingin mengetahui hasil
penilaian yang dilakukan.

c. Meningkatkan Prestasi Kerja. Tujuan penilaian prestasi kerja juga
untuk memberikan pedoman kepada karyawan bagi peningkatan
prestasi kerja di masa yang akan datang.

d. Menentukan Tujuan-Tujuan Progresi Karir. Penilaian prestasi kerja
juga akan memberikan informasi kepada karyawan yang dapat
digunakan sebagai dasar pembahasan tujuan dan rencana karir jangka
panjang.

e. Menentukan Kebutuhan-Kebutuhan Pelatihan. Penilaian prestasi
kerja individu dapat memaparkan kumpulan data untuk digunakan
sebagai sumber analisis dan identifikasi kebutuhan pelatihan.

Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan berdampak baik untuk usaha
UMKM yang bisa kita lihat dari tujuan dan manfaat kinerja keuangan tersebut.
Dengan mengetahui kinerja keuangan kita dapat menilai usaha kita dapat maju di
era sekarang.
2.1.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja para pegawai pada sebuah
organisasi maupun perusahaan. Menurut (Herispon, 2018) menyatakan bahwa
”Kinerja dipengaruhi oleh:

1. Kualitas dan kemampuan, yaitu hal — hal yang berhubungan dengan

pengetahuan dalam mengelola keuangan usaha dan mengatur usahanya.

2. Sarana pendukung, yaitu hal yang berhubungan dengan mendapatkan

kemudahan dalam akses perbankan (inklusi keuangan).
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Supra sarana, yaitu hal — hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan
pemerintah dan hubungan industrial manajemen”. Sedangkan menurut
(Siagian, 2015) menyatakan bahwa “Kinerja merupakan gabungan tiga
faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan
dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkat

motivasi pekerja”.

Selain itu, menurut (Houston, 2022) “Terdapat berbagai faktor kinerja antara

lain :

5.

6.

Jumlah dan komposisi dari kompensasi yang diberikan.

Penempatan kerja yang tepat.

Pelatihan dan promosi.

Rasa aman dimasa depan (dengan adanya pesangon dan sebagainya).
Hubungan dengan rekan kerja.

Hubungan dengan pemimpin.

Dari beberapa faktor diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada banyak

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, diantaranya faktor eksternal

(kemampuan intelektual, disiplin kerja, kepuasan pegawai dan motivasi pegawai)

dan faktor internal (gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi dan sistem

manajemen yang ada diperusahaan tersebut).

2.1.1.4 Indikator Kinerja Keuangan

Menurut (Sumardi & Suharyono, 2020) menyatakan “Terdapat 7 (tujuh)

kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan UMKM secara

individu yakni :
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1. Kebijakan Pendanaan. Kebijakan pendanaan akan memberikan arah kepada
UMKM dalam menentukan besarnya dana yang dimiliki, sumber dana dan
kemampuan membiayai strategi perusahaan untuk meningkatkan nilai
perusahaan.

2. Ketersediaan Kas. ketersediaan dana kas yang terlalu besar di tempat usaha
maka akan dimanfaatkan untuk kepentingan pengembangan usaha yang
dapat menghasilkan keuntungan.

3. Ketepatan waktu melunasi kewajiban, yaitu UMKM dalam menggunakan
dana kas yang dimiliki cukup menjamin lancarnya pelunasan utang jangka
pendek dan utang jangka panjang yang segera jatuh tempo dari dana kas
yang dimiliki.

4. Efektivitas pengelolaan persediaan. Pelaku UMKM dapat menghitung
besarnya nilai persediaan akhir secara tepat dan secara pe-riodik selalu
menyusun  laporan  keuangan sederhana berupa neraca yang
menggambarkan posisi modal kerja yang dimilikinya.

5. Kemampuan dalam menghasilkan laba, yaitu laba yang dimiliki, juga
memberikan manfaat untuk menghasilkan atau menciptakan barang dan jasa
secara efektif dan efisien, sehingga laba tahun berjalan yang diperoleh
pelaku UMKM selalu mempertimbangkan perolehan laba yang maksimal
untuk kebutuhan usahanya.

Sedangkan menurut Kurniawan (2023) menyatakan bahwa “Indikator dari
kinerja keuangan UMKM adalah :

1. Kualitas Pekerjaan
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Menunjukkan sejauh mana mutu seorang pegawai dalam melaksanakan
tugas-tugasnya meliputi ketepatan, kelengkapan dan kerapian.

2. Kuantitas Pekerjaan

Jumlah yang dihasilkan serta diwujudkan dari siklus aktivitas yang telah
diselesaikan.

3. Sikap

Sikap terhadap perusahaan, atasan, sesama pegawai dan juga pekerjaan.

4. Kerjasama

Pegawai harus mampu bekerjasama dengan rekan, bersikap positif
terhadap setiap pegawai lain dalam pekerjaan tim, dan bersedia membantu
anggota tim kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.

5. Komunikasi

Pegawai harus saling bertukar informasi untuk mencapai tujuan bersama
baik dengan rekan kerja maupun atasan langsung.

Dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja keuangan memiliki beberapa
kriteria yang dapat disimpulkan bahwa UMKM tersebut baik atau tidaknya bisa kita
lihat dari kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, sikap, kerjasama, dan komunikasi.
Menjadi hal dasar dari melihat kinerja keuangan UMKM tersebut.

2.1.2 Literasi Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016

tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi

Konsumen dan Masyarakat, literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan
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dan keyakinan yang dipengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam kesejahteraan.

Literasi keuangan merupakan kesadaran dan pengetahuan seseorang
mengenai konsep-konsep dasar keuangan termasuk diantaranya pengetahuan akan
instrument keuangan dan mengaplikasikan ke dalam bisnis dan kehidupannya
seperti mengelola keuangan tentang manajemen keuangan, tabungan dan pinjaman,
asuransi dan investasi. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang akan
terlihat pada perilaku keuangan dan kebijaksanaan dalam mengelola keuangan yang

efektif (Gunawan et al., 2016).

Literasi keuangan juga didefinisikan sebagai suatu kemampuan (kecakapan)
seseorang dalam membuat keputusan yang efektif berhubungan dengan
keuangannya (Herispon, 2018). Literasi keuangan dapat membantu individu
terhindar dari masalah keuangan terutama yang terjadi akibat kesalahan
pengelolaan keuangan dan literasi keuangan memiliki kemampuan untuk
memahami kondisi keuangan serta konsep-konsep keuangan dan untuk merubah

pengetahuan itu secara tepat ke dalam perilaku.

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD)
mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas
konsepdan risiko keuangan, berikut keterampilan, motivasi, serta keyakinan untuk
menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya tersebut dalam rangka
membuat keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan
(financial well being) individu dan masyarakat, dan berpartisipasi dalam bidang

ekonomi (OJK, 2019). Literasi keuangan diharapkan dapat menimbulkan
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kemampuan yang berhubungan dengan kemampuan untuk membedakan pilihan
keuangan, kemampuan untuk mendiskusikan masalah keuangan, dapat membuat
perencanaan keuangan masa depan serta kemampuan secara kompeten merespons
segala ketidakpastian yang bisa terjadi sehingga mampu mempengaruhi keputusan

keuangan sehari-hari (Sumardi & Suharyono, 2020).

Masyarakat diharapkan dapat memiliki keyakinan terhadap lembaga jasa
keuangan serta produk dan layanannya setelah memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai. Tidak hanya terhadap industri jasa keuangan,
keyakinan terhadap kemampuan juga harus dimiliki masing-masing individu.
Keyakinan tersebut termasuk keyakinan dalam melaksanakan aktivitas keuangan
seperti mencatat rencana investasi dan pengeluaran, menyusun rencana anggaran,

dan sebagainya.

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Literasi Keuangan

Literasi keuangan memiliki tujuan dan manfaat dengan mengetahui nya kita
dapat memahami karakteristik literasi keuangan yang di ungkapkan beberapa ahli
seperti menurut Kasmir (2009), tujuan dari literasi keuangan yaitu :

1. Meningkatnya kemampuan dalam pengambilan keputusan keuangan,

2. Mengubah sikap dan perilaku dalam pengelolaan keuangan menjadi lebih
baik, sehingga mampu menentukan dan memanfaatkan lembaga, produk
dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan.

Tujuan dari literasi keuangan ini adalah agar pendapatan yang diperoleh tidak
hanya dihabiskan untuk hal-hal yang bersifat konsumtif saja, melainkan untuk
investasi yang lebih produktif dan membawa manfaat besar untuk kemudian hari.

Pentingnya literasi keuangan tidak hanya bermanfaat untuk masyarakat saja tetapi
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juga bermanfaat bagi lembaga keuangan. Masyarakat mengetahui dan paham
dengan produk-produk dari lembaga keuangan, maka masyarakat akan memiliki
keinginan untuk membeli salah satu produknya.

Literasi Keuangan memiliki tujuan untuk meningkatkan literasi seseorang
yang sebelumnya less literate atau not literate menjadi well literate dan
meningkatkan jumlah pengguna produk jasa keuangan, agar konsumen dan
masyarakat luas dapat menentukan produk dan jasa keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, memahami dengan benar manfaat dan risikonya, mengetahui
hak dan kewajiban serta meyakini bahwa produk dan jasa keuangan yang dipilih
tersebut dapat meningkatakan kesejahteraan mereka (Fachrurazi et al., 2022).
Literasi Keuangan telah menjadi program nasional untuk meningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, tujuan literasi keuangan tersebut tidak dapat
tercapai dengan optimal apabila faktor faktor eksternal lainnya tidak mendukung.
Faktor eksternal yang berpotensi memengaruhi keberhasilan literasi keuangan
tersebut antara lain:

1. Pertumbuhan Ekonomi,

2. Pendapatan Per kapita,

3. Distribusi Pendapatan,

4. Tingkat Kemiskinan masyarakat,

5. Tingkat pendidikan masyarakat,

6. Komposisi penduduk yang berusia produktif

7. Pemanfaatan Teknologi Informasi.
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Sedangkan untuk manfaat literasi keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan
literasi keuangan memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat. Agar
masyarakat luas dapat menentukan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai
dengan kebutuhan, masyarakat harus memahami dengan benar manfaat dan risiko,
mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini bahwa produk dan layanan jasa
keuangan yang dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bagi
masyarakat manfaat literasi keuangan seperti mampu memilih dan memanfaatkan
produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai kebutuhan, memiliki kemampuan
dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih baik, terhindar dari aktivitas
investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas.

Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan risiko produk dan layanan
jasa keuangan, literasi keuangan juga memberikan manfaat yang besar bagi sector
jasa keuangan. Lembaga keuangan dan masyarakat saling membutuhkan satu sama
lain sehingga semakin tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat, maka semakin
banyak masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan.

2.1.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Kemampuan dan pengetahuan seseorang mengenai keuangan pasti berbeda
pada tiap individu dan terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi literasi
keuangan. Faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan seseorang, antara
lain (Mustafa, 2017):

1. Karakteristik Demografi

Karakteristik demografi memiliki pengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan
kemampuan literasi keuangan. Yang termasuk dalam karakteristik demografi yaitu

jenis kelamin (gender), usia, pendapatan dan pendidikan. Jenis kelamin dapat
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dikategorikan sebagai laki-laki dan perempuan, dalam hal ini jenis kelamin dapat
mempengaruhi pengetahuan dan kemampuan mengenai literasi keuangan.

Menurut teori (Kurniawan, 2023) usia juga mempengaruhi tingkat literasi
keuangan, memungkinkan bahwa seseorang yang memiliki usia lebih tua memiliki
kemampuan dan pengetahuan yang tinggi mengenai literasi keuangan dikarenakan
memiliki pengalaman yang jauh lebih banyak dibandingkan seseorang yang masih
dalam rentang usia yang muda.

Pendidikan juga mempengaruhi tingkat literasi keuangan. Dalam hal ini
pendidikan akan berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Seseorang akan
diberikan pengajaran mengenai cara bagaimana membuat perencanaan keuangan
dan bagaimana cara melakukan manajemen keuangan dengan baik.

2. Latar Belakang Keluarga

Latar belakang keluarga mempengaruhi sikap seseorang dalam melakukan
kegiatan belanja, menabung, investasi, kredit, penganggaran dan pengelolaan
keuangan. Dalam hal ini latar belakang keluarga akan menyangkut dengan status
sosial ekonomi keluarga. Status sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh
terhadap tingkah laku dan pengalaman sebagai orang anak.

Selain itu terdapat juga faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan
lainnya yaitu usia, pengelaman kerja, pendidikan ibu dan jurusan saat kuliah. Faktor
yang mempengaruhi literasi keuangan lainnya adalah gender dan tingkat
pendidikan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2019) faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat literasi keuangan adalah jenis kelamin, tingkat pendidikan,

dan tingkat pendapatan. Faktor yang mempengaruhi literasi keuangan lainnya



24

adalah usia, pengetahuan keuangan dan numerik sikap keuangan, pendapatan

rumah tangga serta pendidikan dan jabatan.

Berdasarkan faktor — faktor diatas, dapat dinyatakan bahwa faktor — faktor

pengelolaan keuangan disebabkan karena seseorang yang ingin mengelola

keuangannya dengan sebaik mungkin dan terencana. Adapun faktor lain yang

mempengaruhi perilaku keuangan seseorang menurut (Fachrurazi et al., 2022)

yaitu

1.

Financial literacy (literasi keuangan) yaitu pengetahuan dan kemampuan
seseorang dalam mengelola keuangan.

Financial socialization agents (agen sosialisasi keuangan) yaitu orang —
orang yang melakukan interaksi untuk memperoleh keterampilan dan
informasi mengenai keuangan.

Attitude toward money (sikap terhadap uang) yaitu sikap atau pendapat
seseorang terhadap uang yang dimiliki.

Pendapatan, merupakan penghasilan yang diperoleh dari berbagai sumber
untuk memenuhi kebutuhan.

Gaya hidup, merupakan pola hidup seseorang atau individu yang dilakukan
dalam aktivitas, minat dan pendapatannya atau cara seseorang individu
dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu
kesenangan pribadi.

Berdasarkan beberapa faktor diatas, dapat disimpulkan bahwa ada banyak

faktor yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan seseorang yang dimana

semua faktor tersebut merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi perilaku

pengelolaan keuangan seseorang. Masing — masing faktor mempunyai hubungan
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tertentu dengan perilaku pengelolaan keuangan, misalnya faktor sikap keuangan,
yaitu suatu penilaian pendapat atau sikap berpikir yang diterapkan dalam sikap
seseorang terhadap uang. Ketika seseorang terobsesi dengan uang, maka orang —
orang akan berpikir tentang bagaimana mereka mendapatkan uang dan bagaimana
uang yang mereka miliki untuk dibelanjakan.
2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan

Perilaku pengelolaan keuangan berhubungan dengan tanggung jawab
keuangan seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan mereka.Literasi
keuangan mencakup beberapa aspek keuangan yang harus dikuasai. Terdapat
beberapa aspek-aspek yang digunakan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan
seseorang. Menurut (Sitanggang, 2019) mengemukakan beberapa indikator dalam
pengukuran literasi keuangan adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan umum (general knowledge) tentang keuangan mencakup
pengetahuan pribadi yakni bagaimana mengatur pendapatan dan
pengeluaran keuangan serta memahami konsep dasar keuangan. Konsep
keuangan tersebut mencakup perhitungan tingkat bunga sederhana, bunga
majemuk, pengaruh inflasi opportunity cost, nilai waktu dari uang,
likuiditas suatu asset dan lain - lain.

2. Tabungan dan Pinjaman (saving and borrowing), pada dasarnya setiap
individu pasti memiliki ketidakpastian dalam kehidupan finansial
sehingga harus mempunyai kesadaran akan pentingnya perencanaan
keuangan untuk berjaga-jaga apabila ada suatu kebutuhan yang

mendesak. Salah satu alternatifnya adalah dengan memiliki tabungan.
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Asuransi (insurance), merupakan pengalihan resiko maka dari itu segala
sesuatu atau segala kegiatan yang mengandung resiko bisa dikenakan
asuransi dan dapat diasuransikan, tentunya dengan catatan bahwa ada
perusahan yang menjual asuransi tersebut.

Investasi (investment), dalam perencanaan keuangan perlu dipikirkan
untuk mengalokasikan pendapatan dengan tujuan investasi yang

memperoleh keuntungan di masa mendatang.

Sedangkan menurut (Fachrurazi et al., 2022) mengemukakan indikator-

indikator pengukuran literasi keuangan adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

5.

Kepemilikan rekening atas nama perusahaan,
Identifikasi perusahaan saat pembukaan rekening,
Setoran dana minimal saat pembukaan rekening,
Pengetahuan tentang jaminan tabungan,

Kepahaman tentang potensi imbal hasil tabungan dalam satu tahun.

Dari beberapa Indikator diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan

keuangan pribadi yang baik dilakukan dengan cara mencatat pengeluaran,

memanfaatkan kartu kredit dengan sebaik mungkin, dan mengontrol pengeluaran

keuangan serta mengunakan dana untuk keperluan yang tepat.

2.1.3 Finansial Teknologi

2.1.3.1 Pengertian Finansial Teknologi

Finansial Teknologi adalah teknologi keuangan yang mengacu pada solusi

baru yang menunjukkan inovasi dalam pengembangan aplikasi, produk, atau model

bisnis di industri jasa keuangan yang menggunakan teknologi (Kasmir, 2009).
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Bank Indonesia mendefinisikan Finansial Teknologi adalah penggunaan
teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi,
dan/atau model bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas
sistem keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem
pembayaran. Perkembangan Finansial Teknologi di satu sisi terbukti membawa
manfaat bagi konsumen, pelaku usaha, maupun perekonomian nasional, namun di
sisi lain memiliki potensi risiko yang apabila tidak dimitigasi secara baik dapat
mengganggu sistem keuangan.

Menurut Mustafa (2017) Finansial Technology industri yang terdiri dari
perusahaan-perusahaan yang menggunakan teknologi agar sistem keuangan dan
penyampaian layanan keuangan lebih efisien. Pengertian lain menerangkan bahwa
Finansial Teknologi adalah bukan layanan yang diberikan oleh perbankan
melainkan model bisnis baru yang sangat membantu masyarakat. Finansial
Teknologi memberikan jasa berupa transaksi keuangan tanpa harus memiliki
rekening seperti diperbankan pada umumnya. Finansial Teknologi tetap diatur oleh
Bank Indonesia meskipun bukan lembaga keuangan seperti perbankan, hal ini
bertujuan agar konsumen atau masyarakat dapat terlindungi. Bank Indonesia
mengatur perusahaan penyelenggara Finansial Teknologi untuk wajib
mendaftarkan perusahaannya pada Bank Indonesia ataupun Otoritas Jasa
Keuangan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan Finansial Teknologi adalah
suatu inovasi baru di jasa keuangan yang mengadaptasi perkembangan teknologi
untuk mempermudah pelayanan keuangan dan sistem keuangan agar lebih efisien

dan efektif. Menurut definisi di atas kehadiran Finansial Teknologi sebenarnya
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memberi pengaruh positif bagi perekonomian secara makro. Finansial Teknologi
bisa menjangkau masyarakat hingga ke pelosok yang belum terjangkau oleh
perbankan.

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Finansial Teknologi

Menurut Peraturan Bank Indonesia, Finansial Teknologi merupakan
teknologi dalam sebuah sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan
teknologi maupun model bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter,
stabilitas sistem keuangan atau efisiensi, kelancaran, keamanan dan keandalan
sistem pembayaran. Adapun tujuan dari Finansial Teknologi yaitu Bank Indonesia
mengatur peyelenggaraan Finansial Teknologi untuk mendorong inovasi di bidang
keuangan dengan menerapkan prinsip perlindungan konsumen serta manajemen
risiko dan kehati-hatian guna tetap menjaga stabilitas moneter, stabilitas sistem
keuangan dan sistem pembayaran yang efisien, lancar, aman dan andal. Tujuan
lainnya dari kehadiran Finansial Teknologi yaitu untuk memudahkan seseorang
bertransaksi. Namun, jika sudah dilabeli dengan keuntungan yang menggiurkan dan
pengumpulan dana yang tidak jelas maka harus diwaspadai.

Menurut (Gunawan et al., 2016), Perkembangan Finansial Teknologi yang
sangat pesat di Indonesia dapat membawa banyak manfaat, manfaat tersebut dapat
bagi peminjam, investor maupun perbankan di Indonesia :

1. Bagi peminjam, manfaat yang dapat dirasakan seperti mendorong inklusi

keuangan, memberikan alternatif pinjaman bagi debitur yang belum layak
kredit, prosesnya mudah dan cepat, dan persaingan yang ditimbulkan

mendorong penurunan suku bunga pinjaman.
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2. Bagi investor, manfaat yang dapat dirasakan seperti alternatif investasi
dengan return yang lebih tinggi dengan risiko default yang tersebar di
banyak investor dengan nominal masing - masing cukup rendah dan
investor dapat memilih peminjam yang didanai sesuai preferensinya.

3. Bagi perbankan, kerjasama dengan Finansial Teknologi dapat
mengurangi biaya seperti penggunaan non-traditional credit scoring untuk
filtering awal aplikasi kredit, menambah Dana Pihak Ketiga (DPK),
menambah channel penyaluran kredit dan merupakan alternatif investasi
bagi perbankan.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa finansial teknologi mempunyai
peran penting memaksimalkan penggunaan teknologi dimana pada transaksi yang
sebelumnya berbentuk fisik saat ini, mulai dari metode pembayaran, transfer dana,
pinjaman, pengumpulan dana hingga pengelolaan asset penyedia layanan berbasis
teknologi makin aktif dalam menyediakan pembuatan produk/jasa keuangan
berbasis web dan data sederhana persaingan dengan bank tradisional.
2.1.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Finansial Teknologi

Dalam Finansial Teknologi terdapat beberapa faktor—faktor yang
mempengaruhinya seperti, menjadikan costumer sebagai landasan dari apa yang
perusahaan kerjakan pelanggan harus menjadi perhatian untuk semua yang
perusahaan Finansial Teknologi lakukan, mulai dari penelitian pasar sampai
penyampaian produk. Semua langkah yang diambil harus searah dengan pelanggan
dan perusahaan yakin produk itulah yang dibutuhkan oleh pelanggan. Ini adalah

sifat yang kita lihat pada kebanyakan brand global seperti, Netflix. Brand tersebut
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tidak mengabaikan obsesi pelanggan dan terus berinovasi untuk mewujudkan
kemauan pelanggan.

Selain itu faktor lainnya adalah menjamin pregmatik pelaksanaan perusahaan
harus menyampaikan produk yang tepat pada waktu yang tepat jika bisa menjadi
yang pertama. Jangan biarkan perusahaan stuck pada tahap perpetual beta. Menjadi
pragmatic bukan hanya membangun kepercayaan pelanggan, tapi juga membantu
brand untuk mengingat kembali obsesi pelanggan, tetap terinspirasi dan
membangun sebuah kultur inovasi.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi teknologi keuangan sebagai
berikut:

1. Unbuldling: secara historis, lembaga keuangan berfungsi sebagai toko
serba ada menyediakan kebutuhan keuangan nasabah. Semakin banyak
kebutuhan nasabah yang dapat dilayani oleh perbankan, akan membuat
nasabah menjadi nyaman.

2. Menciptakan produk dan layanan yang lebih dan lebih inovatif: Startup
fintech memiliki peluang untuk menciptakan produk dan layanan yang
lebih baik dari yang sudah ada sebelumnya.

3. Merubah pengalaman pelanggan menjadi lebih baik: Lembaga keuangan
tradisional perlu melakukan perubahan untuk mempertahankan nasabah
untuk menjadi loyal. Salah satunya dengan menggunakan teknologi
keuangan sebagai terobosan baru dalam memberikan pelayanan. belajar
dari pengalaman nasabah terdahulu akan memberikan inovasi dalam

penciptaan fintech.
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4. Menawarkan harga yang lebih baik: perusahaan teknologi keuangan
memberikan harga yang lebih baik dibandingkan perbankan konvesional
dan memberikan harga yang lebih menarik.

5. Menargetkan pasar yang tidak terlayani: banyak startup fintech berharap
tidak hanya untuk membangun bisnis yang melayani pasar yang kurang
terlayani tetapi juga untuk memanfaatkannya sebagai pijakan untuk
ekpensi selanjutnya ke pasar lain atau menarik ke pasar awal mereka.

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi teknologi keuangan

(Herispon, 2018), antara lain:

1. Kemudahan penggunaan

2. Risiko yang dirasakan

3. Kelompok rujukan

Dapat disimpulkan bahwa teknologi keuangan yaitu seperti mengatasi

gangguan yang relevan dengan menempatkan perhatian pada dua hal, apa yang
pelanggan mau dan bagaimana menyampaikan produk ke pelanggan dengan cara
yang paling efisien, perusahaan Finansial Teknologi akan mengatasi gangguan
yang relevan. Salah satu brand yang sudah terbukti melakukan ini adalah PayPal.
Mereka mendengarkan apa yang pelanggan butuhkan dan menyampaikan produk
dengan baik yang merupaka bentuk dari mengatasi gangguan yang relevan.
2.1.3.4 Indikator Finansial Teknologi

Secara umum layanan keuangan berbasis digital yang saat ini telah

berkembang di Indonesia, sehingga terdapat beberapa indikator yang dapat
memberikan layanan terhadap Finansi al Teknologi. Indikator Finansial Teknologi

tersebut dapat dibedakan kedalam beberapa kelompok (Herispon, 2018) yaitu:
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1. Payment Channel/System, merupakan layanan elektronik yang berfungsi
menggantikan uang kartal dan uang giral sebagai alat pembayaran, antara
lain alat pembayaran dengan menggunakan kartu dan e-money. Disamping
itu terdapat jenis alat pembayaran elektonik lain yang telah digunakan
sebagaian masyarakat dunia, yaitu sistem pembayaran berbasis kriptolografi
(Blockchain) seperti Bitcoin.

2. Digital Banking, merupakan layanan perbankan yang memanfaatkan
teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan para nasabah. Masyarakat di
indonesia sudah cukup lama mengenal perbankan elekronik seperti ATM,
internet banking, mobile banking, SMS banking, phone banking, dan vidio
banking. Selain itu beberapa bank juga telah meluncurkan layanan
keuangan tanpa kantor (Branchless Banking) sesuai kebijakan OJK dengan
nama Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka Keuangan Inklunsif
(laku pandai) yang utamanya ditunjukan kepada masyarakat yang belum
memiliki akses ke perbankan.

3. P2P Lending, Peer to peer (P2P) Lending adalah layanan keuangan yang
memanfaatkan teknologi digital untuk mempertemukan antar pihak yang
membutuhkan pinjaman dan pihak yang bersedia memberikan pinjaman.
Layanan ini biasanya menggunakan website.

4. Online/Digital Insurance, adalah layanan asuransi bagi nasabah dengan
memanfaatkan teknologi digital. Beberapa perusahaan asuransi, m
enerbitkan polis, dan menerima laporan klaim. Disamping itu, banyak pula

perusahaan yang menawarkan jasa perbandingan premi (digital consultant)
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dan juga keagenan (digital marketer) asuransi melalui website atau mobile

application.
5. Crowdfunding, adalah kegiatan pengumpulan dana melalui website atau

teknologi digital lainnya untuk tujuan investasi maupun sosial.
Sedangkan menurut (Sumardi & Suharyono, 2020) terdapat empat kategori

Finansial Teknologi, yaitu sebagai berikut:
1. Crowdfunding and Peer to Peer (P2P) Lending
Klasifikasi ini berdasarkan fungsi dari platform yaitu sebagai sarana
pertemuan pencari modal dan investor di bidang pinjaman. Platform ini
menggunakan teknologi informasi terutama internet untuk menyediakan
layanan pinjam meminjam uang dengan mudah. Pemberi modal hanya
melakukan penyediaan modal dan peminjam melakukan proses peminjaman
melalui platform yang disediakan secara online. Kategori Finansial Teknologi
ini termasuk kepada layanan pinjam meninjam yang berbasis teknologi
informasi yang diatur dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Untuk
menjamin keamanan penggunan layanan jasa crowfunding dan P2P lending di
Indonesia, pada tahun 2016 OJK mengeluarkan POJK No. 77/POJK.01/2016
tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi.
2. Market Aggregator
Kategori ini merupakan media yang mengumpulkan dan mengoleksi data

finansial dari berbagai penyedia data untuk disajikan kepada pengguna. Data
finansial ini kemudian dapat digunakan untuk memudahkan pengguna dalam
membandingkan dan memilih produk keuangan terbaik.

3. Risk and Investment Management
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Kategori berikut ini merupakan Klasifikasi untuk layanan Finansial
Teknologi yang berfungsi sebagai perencana keuangan dalam bentuk digital.
Sehingga, pengguna dapat melakukan perencanaan dan mengetahui kondisi
keuangan pada setiap saat dan seluruh keadaan.

4. Payment, Settlement, and Clearing Layanan Finansial Teknologi

Pada kategori ini berfungsi untuk memudahkan pengguna dalam
melakukan pembayaran melalui online secara cepat. Finansial Teknologi ini
berada dalam pengawasan Bank Indonesia. Pada tahun 2016, Bank Indonesia
mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI1/2016 tentang
Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran.

Dapat disimpulkan finansial teknologi tetap mendukung terciptanya sistem
pembayaran yang lancar, aman, efisien, dan andal dengan mengedepankan
pemenuhan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko yang memadai serta dengan
tetap memperhatikan perluasan akses, kepentingan nasional dan perlindungan
konsumen, termasuk standar, dan praktik internasional.

2.1.4 Inklusi Keuangan
2.1.4.1 Pengertian Inklusi Keuangan

Inklusi Keuangan adalah suatu kegiatan menyeluruh yang bertujuan untuk
menghilangkan segala bentuk hambatan baik dalam bentuk harga maupun non
harga terhadap akses masyarakat dalam menggunakan atau memanfaatkan layanan
jasa keuangan (Yanti, 2019). Inklusi keuangan juga didefinisikan sebagai proporsi
individu dan perusahaan yang menggunakan produk dan jasa keuangan dengan
proses mempromosikan akses yang terjangkau, tepat waktu dan memadai untuk

berbagai produk dan jasa keuangan yang diatur dan memperluas penggunaannya
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oleh semua segmen masyarakat melalui penerapan pendekatan yang ada termasuk
kesadaran keuangan dan pendidikan dengan tampilan untuk mempromosikan
kesejahteraan keuangan serta inklusi ekonomi dan social (Pulungan & Ndururu,
2019). Selain itu dalam Strategi Nasional Keuangan Inklusif Bank Indonesia
(2014), keuangan inklusif didefinisikan sebagai hak setiap orang untuk memiliki
akses dan layanan penuh dari lembaga keuangan secara tepat waktu, nyaman,
informatif, dan terjangkau biayanya.

Dalam perkembangannya, upaya dalam meningkatkan inklusi keuangan tidak
hanya sebatas pengembangan produk dan layanan jasa keuangan tetapi juga
meliputi empat elemen inklusi keuangan lainnya yaitu perluasan akses keuangan,
ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan, penggunaan produk dan layanan
jasa keuangan, serta peningkatan kualitas baik kualitas penggunaan produk dan
layanan jasa keuangan maupun kualitas produk dan layanan jasa keuangan itu
sendiri. Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan mendefinisikan inklusi keuangan adalah
ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan jasa keuangan
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Ketersediaan tersebut bukan hanya dari akses yang dapat
dimanfaatkan namun juga ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kesesuaian produk dan layanan jasa
keuangan tersebut dapat memberikan manfaat lebih besar bagi masyarakat dan
dapat digunakan secara optimal (Otoritas Jasa Keuangan, 2017).
2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan adalah suatu bentuk layanan jasa keuangan yang dapat

memberikan suatu kemudahan kepada masyarakat dalam mengakses,
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menggunakan layanan jasa keuangan. Tujuan inklusi keuangan dapat dijabarkan
dalam beberapa tujuan sebagai berikut (Setiawan, 2015):

1. Menjadikan strategi keuangan inklusif sebagai bagian dari strategi besar
pembangunan ekonomi, penanggulangan kemiskinan, pemerataan
pendapatan dan stabilitas sistem keuangan. Kelompok miskin dan
marjinal merupakan kelompok yang memiliki keterbatasan akses ke
layanan keuangan. Memberikan akses ke jasa keuangan yang lebih luas
bagi setiap penduduk, namun terdapat kebutuhan untuk memberikan
fokus lebih besar kepada penduduk miskin.

2. Menyediakan jasa dan produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Konsep keuangan inklusif harus dapat memenuhi semua
kebutuhan yang berbeda dari segmen penduduk yang berbeda melalui
serangkaian layanan holistik yang menyeluruh.

3. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai layanan keuangan.
Hambatan utama dalam keuangan inklusif adalah tingkat pengetahuan
keuangan yang rendah. Pengetahuan ini penting agar masyarakat merasa
lebih aman berinteraksi dengan lembaga keuangan.

4. Meningkatkan akses masyarakat ke layanan keuangan. Hambatan bagi
orang miskin untuk mengakses layanan keuangan umumnya berupa
masalah  geografis dan kendala administrasi. Menyelesaikan
permasalahan tersebut akan menjadi terobosan mendasar dalam
menyederhanakan akses ke jasa keuangan.

5. Memperkuat sinergi antara bank, lembaga keuangan mikro, dan lembaga

keuangan non bank. Pemerintah harus menjamin tidak hanya
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pemberdayaan kantor cabang, tetapi juga peraturan yang memungkinkan
perluasan layanan keuangan formula. Oleh karena itu, sinergi antara
Bank, Lembaga Keuangan Mikro (LKM), dan Lembaga Keuangan Bukan
Bank menjadi penting khususnya dalam mendukung pencapaian stabilitas
sistem keuangan.

6. Mengoptimalkan peran teknologi informasi dan komunikasi (T1K) untuk
memperluas cakupan layanan keuangan. Teknologi dapat mengurangi
biaya transaksi dan memperluas sistem keuangan formal melampaui
sekedar layanan tabungan dan kredit. Namun pedoman dan peraturan
yang jelas perlu ditetapkan untuk menyeimbangkan perluasan jangkauan
dan resikonya.

Menghadapi rendahnya literasi keuangan masyarakat terhadap layanan
keuangan, perluasan dan pendalaman akses layanan keuangan perlu dilakukan.
Sejumlah strategi keuangan inklusif mulai dari visi, misi, sasaran dan kebijakan
diharapkan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, percepatan penanggulangan
kemiskinan dan mengurangi kesenjangan sosial di masyarakat sehingga tercipta
kesejahteraan di masyarakat. Masyarakat, terutama masyarakat berpendapatan
rendah, perlu mendapat pemahaman tentang pentingnya inklusi keuangan. Tanpa
akses ke lembaga keuangan formal, mereka tidak memiliki rekam data nasabah,
mengajukan pinjaman, atau mengasuransikan diri. Akibatnya, kelompok
masyarakat itu lebih banyak bergantung pada lembaga nonformal yang memiliki
banyak risiko.

Dengan memiliki rekening di lembaga keuangan formal, masyarakat dapat

mendapatkan manfaat dari inklusi keuangan, antara lain:
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1. Lebih mudah dalam bertransaksi ekonomi sehari-hari, seperti mengirim

dan menerima uang di manapun ia berada.

2. Belajar mengatur keuangan keluarga, menyimpan dan membelanjakan

seperlunya.

3. Mengajukan kredit mikro sehingga dapat mengembangkan usaha dan

investasinya.

4. Melindungi diri, keluarga, dan usahanya dari risiko bencana dengan

asuransi.

Manfaat dari inklusi keuangan itu tidak hanya dinikmati individu, tetapi juga
untuk menjalankan roda perekonomian negara serta meningkatkan kesejahteraan
rakyat. Akan tetapi, pemerintah menyadari, lembaga keuangan di Indonesia belum
dapat menjangkau dan melayani semua orang di seluruh wilayah karena
investasinya cukup mahal. Oleh sebab itu, pemerintah menyiapkan sejumlah
strategi inovatif untuk mengatasi hambatan dalam inklusi keuangan. Melalui
Strategi Nasional Keuangan Inklusif, pemerintah berupaya meningkatkan literasi
keuangan dan literasi digital masyarakat, antara lain dengan mengembangkan
teknologi dan memperluas jaringan agen untuk menjangkau semua orang dewasa
yang belum tersentuh layanan keuangan formal, di tempat terpencil sekalipun.
2.1.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Inklusi Keuangan

Menurut (Desiyanti, 2016) beberapa faktor yang mempengaruhi inklusi
keuangan adalah sebagai berikut :

1. Miskin Berpendapatan

Terendah Kategori ini mencakup mereka yang memiliki akses sangat

terbatas atau tanpa akses samasekali ke semua jenis layanan keuangan.
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Kategori ini mengacu pada golongan sangat miskin yang mungkin menerima
bantuan sosial, serta segmen bawah kategori miskin yang menjadi bagian dari
program pemberdayaan masyarakat.
2. Miskin Bekerja

Kategori ini mencakup orang miskin yang berusaha sendiri, termasuk di
dalamnya petani kecil dan marjinal, nelayan, seniman dan perajin, pedagang
kecil, dan pengusaha mikro di sektor informal baik di perkotaan dan
perdesaan. Kurangnya sumber daya membatasi kemampuan mereka untuk
memperluas produksi atau melakukan perbaikan dalam hal produktivitas dan
pendapatan.
3. Bukan Miskin

Kategori ini meliputi semua penduduk yang tidak memenuhi kriteria
untuk masuk dalam kelompok masyarakat miskin berpendapatan terendah
dan miskin bekerja.
4. Pekerja Migran Domestik dan Internasional

TKI biasanya kurang terlayani oleh sektor keuangan, atau memiliki akses
yang terbatas ke layanan keuangan. Mereka terutama membutuhkan sarana
untuk mengirim uang secara aman, cepat, dan murah dari tempat kerja ke
rumah, yang sering kali terletak di daerah terpencil dan tertinggal. TKI
umumnya berasal dari rumah tangga pertanian yang miskin, yang terletak di
daerah perdesaan dengan tingkat pendapatan rendah. Mereka memiliki akses
yang terbatas ke produk ataujasa keuangan formal untuk mendukung mereka

selama proses tahapan migrasi (yaitu, pra, selama, dan pasca migrasi).
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5. Daerah Terpencil
Kondisi sebaran geografis dari kepulauan Indonesia, menunjukkan
pentingnya bagi strategi nasional keuangan inklusi untuk memberi perhatian
khusus kepada masyarakat di daerah-daerah terpencil. Kesenjangan akses ke
jasa keuangan untuk kategori ini sebagian dapat diatasi dengan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (misalnya, mobile money untuk
memfasilitasi transfer dan transaksi pembayaran antar pulau, serta antar
perdesaan dan perkotaan).
Berikut dibawah ini penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi
inklusi keuangan:

1. Pembangunan ekonomi, yaitu negara yang memiliki GDP perkapita rendah,
ketimpangan pendapat yang tinggi, tingkat melek huruf dan urbanisasi yang
rendah menunjukkan rendahnya jaminan dalam mengakses sector
keuangan.

2. Literasi keuangan akses terhadap jasa keuangan tidak hanya dipengaruhi
oleh tingkat literasi keuangan tetapi lebih besar dipegaruhi oleh tingkat
pendapatan, jarak dari ban, usia, satatus perkawinan, jenis kelamin, ukuran
rumah tangga dan tingkat pendidikan.

3. Perkembangan teknologi, pengembangan telpon seluler bekontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi di afrika. Selain itu inkusi keuangan yang
diukur dengan jumlah tabungan dan pinjaman per kapita menjadi salah satu

jalur tranmisi dari perkembangan telepon.
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Dapat disimpulkan bahwa faktor inklusi keuangan dapat menjadi strategi dalam
pencapaian pertumbuhan inklusif yang pada akhirnya akan meredukasi
ketimpangan yang ada pada masyarakatdan mengurangi tingkat kemiskinan.
2.1.4.4 Indikator Inklusi Keuangan
Inklusi keuangan bisa dikatakan terwujud kalau semua orang dapat
mengakses layanan keuangan dengan mudah. Maka dari itu para ahli membuat
indikator yang menjadi syarat seseorang sudah menggunakan inklusi keuangan
dalam kehidupan sehari harinya. Menurut (Subagyo, 2014) indikator dari inklusi
keuangan adalah sebagai berikut :
1. Ketersediaan/akses : mengukur kemampuan penggunaan jasa keuangan
formal dalam hal keterjangkauan fisik dan harga.
2. Penggunaan : mengukur kemampuan penggunaan aktual produk dan jasa
keuangan
3. Kualitas : mengukur apakah atribut produk dan jasa keuangan telah
memenuhi kebutuhan pelanggan.
4. Kesejahteraan : mengukur dampak layanan keuangan terhadap tingkat
kehidupan pengguna jasa.
Menurut (Sarma & Pais, 2011) inklusi keuangan terbagi beberapa indikator
yaitu :
1. Penetrasi Perbankan. Penetrasi perbankan adalah indikator utama dalam
inklusif keuangan. Semakin banyak penggunanya maka semakin baik,

karena itu sistem keuangan diharapkan dapat menjangkau secara luas.
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2. Ketersediaan jasa keuangan. Jasa keuangan harus tersedia bagi
semuapengguna, dalam suatusistem keuangan yang inklusif. Ukuran
ketersediaan ini adalah jumlah outlet (kantor cabang, ATM, dan lain lain).

3. Penggunaan jasa perbankan. Banyak alasan mengapa sekelompok orang
masih belum memanfaatkan keberadaan jasa keuangan meskipun mereka
memiliki akses terhadap jasa keuangan. Di antaranya, jauhnya outlet bank
dari tempat kediaman atau aktivitas sehari-hari, pengalaman buruk yang
melibatkan penyedia jasa.

Dapat disimpulkan keuangan inklusif adalah seluruh upaya yang bertujuan
untuk meniadakan segala bentuk yang menjadi suatu hambatan terhadap akses
masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan dengan biaya yang
terjangkau.

2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu
terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konseptual
ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang
suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau teori yang
dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang
dihubungkan dengan variabel yang diteliti.

2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

Literasi keuangan merupakan kesadaran dan pengetahuan seseorang
mengenai konsep-konsep dasar keuangan termasuk diantaranya pengetahuan akan
instrument keuangan dan mengaplikasikan ke dalam bisnis. Sedangkan Kinerja

keuangan UMKM dapat didefinisikan sebagai hasil kerja para pemilik UMKM
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dalam melaksanakan usaha yang dijalankan dan berhubungan dengan pengelolaan
keuangan usahanya (Fachrurazi et al., 2022). Peranan pihak manajemen menjadi
penting dalam mengendalikan kinerja perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan salah satunya adalah
literasi keuangan (Rushawati & Rusdi, 2022). Ini disebabkan karena literasi
keuangan merupakan keharusan bagi setiap individu agar terhindar dari masalah
keuangan. Dalam membuat UMKM pelaku usaha harus mengetahui literasi
keuangan untuk dapat memiliki strategi keuangan dalam usaha mereka (Darmawan
et al., 2021). Banyak dari pelaku bisnis yang tidak mengetahui dasar dari literasi
keuangan ini dapat menyebabkan kebangkrutan dalam usaha yang mereka jalani.
Karena dari dasar membangun usaha UMKM dapat memilih hal-hal apa yang harus
didahulukan dan yang mana yang harus tidak dilakukan pada saat mulai pendirian
usaha (Ariyati et al., 2022). Dari hal tersebut dapat dipertimbangkan dalam
mengelola kinerja keauangan usaha kedepannya.

Semakin baiknya seseorang mengetahui literasi keuangan ini dapat
meningkatkan kinerja keuangan pada pelaku bisnis UMKM. Dengan kinerja
keuangan UMKM yang meningkat maka literasi keuangan lagu UMKM juga
berpengaruh dan dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang literasi
keuangan (Sanistasya et al., 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sanistasya et al.,
2019), (Rumain et al., 2021) dan (Joko et al., 2022) yang menyimpulkan bahwa

Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.
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2.2.2 Pengaruh Finansial Teknologi Terhadap Kinerja Keuangan

Finansial Teknologi adalah teknologi keuangan yang mengacu pada solusi
baru yang menunjukkan inovasi dalam pengembangan aplikasi, produk, atau model
bisnis di industri jasa keuangan yang menggunakan teknologi (Kasmir, 2009)
sedangkan kinerja keuangan UMKM adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang atau pemilik UMKM secara keseluruhan selama periode tertentu di
dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan kemungkinan, seperti hasil kerja,
target, sasaran.

Finansial Teknologi menjadi faktor utama untuk dalam mengatur kinerja
keuangan UMKM. Pengembangan dan pemberdayaan yang berlanjutan dapat
dilaksanakan supaya UMKM bukan hanya bertumbuh dalam jumlah yang sangat
banyak tetapi kemungkinan besar juga mampu untuk mendalami perkembangan
dengan kualitas dan sebuah daya tarikan produk. Mulasiwi & Julialevi (2020)
menyatakan dengan pesatnya pada perkembangan zaman, teknologi menjalar
pada bidang perekonomian, implementasi fintech sangat memberikan bantuan
dalam pengelolaan kinerja keuangan untuk menjadikan lebih efektif dan efisien
(Bakhtiar et al., 2022).

Semakin tingginya kinerja keuangan UMKM maka pengetahuan finansial
teknologi pelaku UMKM juga meningkat. Maka pelaku UMKM dapat menerapkan
finansial teknologi pada usaha yang mereka jalani (Syahwildan & Damayanti,
2022).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Azahra et al., 2021),

(Syahwildan & Damayanti, 2022), dan (Pandak & Nugroho, 2023) yang
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menyimpulkan bahwa Finansial teknologi berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan.
2.2.3 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan

Literasi keuangan didefinisikan sebagai suatu kemampuan (kecakapan)
seseorang dalam membuat keputusan yang efektif berhubungan dengan
keuangannya (Herispon, 2018) Sedangkan Inklusi Keuangan adalah suatu kegiatan
menyeluruh yang bertujuan untuk menghilangkan segala bentuk hambatan baik
dalam bentuk harga maupun non harga terhadap akses masyarakat dalam
menggunakan atau memanfaatkan layanan jasa keuangan (Yanti, 2019).

Literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi inklusi
keuangan. Dengan adanya literasi keuangan yang baik mereka akan menggunakan
produk atau jasa keuangan dalam proses mempromosi kan produk yang mereka jual
agar dapat terjangkau oleh konsumen. Pelaku usaha yang menggunakan impulsi
keuangan mereka dapat mengetahui produk-produk keuangan apa yang membuat
mereka dapat memajukan usaha mereka ini didasarkan oleh literasi keuangan
mereka dan menindaklanjutinya dengan pengetahuan inklusi keuangan.

Semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang akan terlihat pada perilaku
keuangan dan kebijaksanaan dalam mengelola keuangan yang efektif dan ini dapat
meningkatkan inklusi keuangan seseorang dalam menjalani usahanya (Gunawan et

al., 2016).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kumala, 2012),
(Savitri & Wardana, 2018), (Rahayu & Harsono, 2023) yang menyimpulkan bahwa

Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan.
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2.2.4 Pengaruh Finansial Teknologi Terhadap Inklusi Keuangan

Finansial Teknologi adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan
yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru serta
dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, dan/atau
efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran sedangkan
Inklusi keuangan didefinisikan sebagai proporsi individu dan perusahaan yang
menggunakan produk dan jasa keuangan dengan proses mempromosikan akses
yang terjangkau, tepat waktu dan memadai untuk berbagai produk dan jasa
keuangan yang diatur dan memperluas penggunaannya oleh semua segmen
masyarakat melalui penerapan pendekatan yang ada termasuk kesadaran keuangan
dan pendidikan dengan tampilan untuk mempromosikan kesejahteraan keuangan
serta inklusi ekonomi dan social (Julita, 2023).

Penggunaan finansial teknologi merupakan faktor penting dalam
menindaklanjuti inklusi keuangan (Yuliyanti & Pramesti, 2021). Dalam kemudahan
akses produk atau jasa keuangan dapat memanfaatkan produk jasa keuangan seperti
finansial teknologi yang dikenal sebagai digital banking atau mobile banking.
Kemukakan produk dari inklusi keuangan (Putri et al., 2022). Maka dari itu
finansial teknologi berpengaruh terhadap inklusi keuangan.

Semakin tingginya pengetahuan seseorang dalam mengetahui finansial
teknologi ini berarti inklusif keuangan UMKM tersebut sudah bagus dalam kelola
usaha yang mereka jalani (Marginingsih, 2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pandak & Nugroho,
2023), (Marginingsih, 2021), dan (Julita, 2023) yang menyimpulkan bahwa

Finansial teknologi berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan.
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2.2.5 Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

Inklusi keuangan adalah ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk
dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Marginingsih, 2021).

Inklusi Keuangan menjadi penengah antara variabel bebas dengan perilaku
keuangan. Karena inklusi keuangan menjadi penting karena mengoptimalkan
sumber dana di daerah berarti ikut membantu UMKM lebih produktif dan
berkembang. Pengelolaan manajemen keuangan memiliki peran dalam menentukan
sejauh mana kinerja UMKM . Inklusi keuangan dapat dikatakan sebagai sebuah
proses untuk menjamin kemudahan akses, ketersedian dan penggunaan sistem
keuangan formal oleh seluruh pelaku ekonomi (Septiani & Wuryani, 2020).

Semakin tingginya kinerja keuangan UMKM maka inklusi keuangan UMKM
juga semakin baik. UMKM tersebut memiliki ketersediaan akses dari lembaga dan
layanan jasa keuangan dan memanfaatkannya untuk kebutuhan usaha mereka
(Septiani & Wuryani, 2020).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sanistasya et al.,
2019), (Marginingsih, 2021), dan (Septiani & Wuryani, 2020) yang menyimpulkan
bahwa Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

2.2.6 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Melalui
Inklusi Keuangan
Literasi keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas konsepdan
risiko keuangan, berikut keterampilan, motivasi, serta keyakinan untuk menerapkan
pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya tersebut dalam rangka membuat

keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan (financial
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well being) individu dan masyarakat, dan berpartisipasi dalam bidang ekonomi
(OJK, 2019).

Pengetahuan literasi keuangan yang baik dapat mengetahui produk atau jasa
dari keuangan tersebut. Ada banyak hal yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku
UMKM dengan mengetahui produk atau jasa inklusi keuangan (Sanistasya et al.,
2019). Dengan mengetahuinya produk atau jasa keuangan dapat meningkatkan
kinerja keuangan di tempat usaha yang mereka jalani.

Semakin tingginya kinerja keuangan UMKM maka literasi keuangan
mereka dan memanfaatkan inklusi keuangan yang ada maka semakin baik pula
usaha UMKM yang mereka jalani ini dapat meningkatkan keuntungan UMKM
yang lebih maksimal karena dapat memanfaatkan penyedia layanan yang ada dan
dapat pengetahuan literasi keuangan yang luas. Ini dapat meningkatkan kinerja
keuangan yang ada di dalam UMKM yang mereka jalani (Sufyati & Lestari, 2022).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sanistasya et al.,
2019), (Sufyati & Lestari, 2022), dan (Natalia et al., 2020) yang menyimpulkan
bahwa Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan melalui Inklusi
keauangan.

2.2.7 Pengaruh Finansial Teknologi Terhadap Kinerja Keuangan Melalui

Inklusi Keuangan

Finansial Teknologi adalah suatu inovasi baru di jasa keuangan yang
mengadaptasi perkembangan teknologi untuk mempermudah pelayanan keuangan
dan sistem keuangan agar lebih efisien dan efektif.

Finansial teknologi menjadi inovasi baru yang memadukan keuangan dan

teknologi dan menggantikan struktur keuangan tradisional dan proses berbasis
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teknologi baru. Dalam penggunaan nya finansial teknologi menjadi penggabungan
jasa keuangan dengan teknologi informasi yang telah meningkatkan kualitas
layanan keuangan dan menciptakan stabilitas keuangan yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan. Dengan penggunaan teknologi dapat memberikan solusi digital
untuk masalah-masalah keuangan.

Semakin baiknya kinerja keuangan UMKM maka UMKM tersebut
memanfaatkan finansial teknologi dan inklusi keuangan yang disediakan. Dan
mereka dapat menerapkan finansial teknologi untuk keperluan UMKM mereka
seperti dalam penjualan atau penyedia jasa, dalam penerapannya mereka juga
memanfaatkan inklusi keuangan dalam berbagai struktur untuk meningkatkan
kinerja keuangan UMKM (Mulasiwi & Julialevi, 2020).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mulyanti &
Nurhayati, 2022), (Mulasiwi & Julialevi, 2020)menyimpulkan bahwa finansial

Teknologi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan melalui Inklusi Keuangan.

Literasi
Keuangan

Inklusi
Keuangan

Kinerja
Keuangan

Finansial
Teknologi

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan

tertentu yang telah terjadi. Hipotesis menurut Sugiyono, (2018), adalah jawaban
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sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan jawaban

sementara karena hipotesis pada dasarnya merupakan jawaban dari permasalahan

yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah, sedangkan kebenaran dari

hipotesis perlu diuji terlebih dahulu melalui analisis data.

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1.

Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pada UMKM di
Kecamatan Medan Timur.
Finansial Teknologi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pada UMKM di
Kecamatan Medan Timur.
Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di
Kecamatan Medan Timur.
Finansial Teknologi berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di
Kecamatan Medan Timur.
Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pada UMKM di
Kecamatan Medan Timur.
Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan melalui Inklusi

Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur.

. Finansial Teknologi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan melalui Inklusi

Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Medan Timur.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel dari
satu populasi.Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksplanatori, yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel penelitian dan
hipotesis pengujian. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode kuantitatif. Menurut (Juliandi, 2013) dalam penelitian
kuantitatif permasalahan tidak ditentukan diawal, tetapi permasalahan ditemukan
setelah peneliti terjun ke lapangan dan apabila peneliti memperoleh permasalahan
baru maka permasalahan tersebut diteliti kembali sampai semua permasalahan telah
jenuh dan telah terjawab.

Penelitian kuantatif tidak dilakukan secara mendalam. Umumnya
menyeidiki permukaan saja, dengan demikian memerlukan waktu yang relatif lebih
singkat. Dan dalam pengelolahan data dibantu menggunakan perhitungan statistik
dari program aplikasi SEM-PLS.

3.2 Defenisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah seperangkat petunjuk yang lengkap
tentang apa yang harus diamati dan diukur dari suatu variabel atau konsep untuk
menguji kesempurnaan. Definisi operasional variabel membantu menentukan item-
item yang diungkapkan dalam instrumen penelitian. Adapun yang menjadi defenisi

operasional dalam penelitian ini meliputi:
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Sumber: (Subagyo,

2014)

maupun non harga terhadap
akses masyarakat dalam
menggunakan atau
memanfaatkan layanan jasa
keuangan.

No Variabel Definisi Indikator

1 Kinerja Keuangan Kinerja keuangan UMKM | 1. Kebijakan
dapat didefinisikan sebagai Pendanaan
hasil kerja para pemilik | 2. Ketersedian
UMKM dalam Kas
melaksanakan usaha yang | 3. Ketetapan
dijalankan dan waktu
berhubungan dengan Melunasi
pengelolaan keuangan Kewajiban
usahanya. 4. Efektivitas

Pengelolaan
persediaan
5. Kemampuan
dalam
menghasilkan
Sumber : (Sumardi & Laba
Suharyono, 2020)

2 Literasi Keuangan Literasi keuangan | 1. Pengetahuaan
merupakan kesadaran dan Umum
pengetahuan seseorang | 2. Tabungan dan
mengenai  konsep-konsep Pijaman
dasar keuangan termasuk | 3. Asuransi
diantaranya pengetahuan | 4. Investasi
akan instrument keuangan
dan mengaplikasikan ke
dalam bisnis dan
kehidupannya seperti
mengelola keuangan
tentang manajemen
keuangan, tabungan dan
pinjaman, asuransi dan

Sumber : (Sitanggang, | investasi.
2019)

3 Finansial Teknologi Finansial Teknologi adalah | 1. Payment
teknologi keuangan yang channel/syste
mengacu pada solusi baru | 2. Digital
yang menunjukkan inovasi banking
dalam pengembangan | 3. P2P Lending
aplikasi, produk, atau | 4. Digital
model bisnis di industri insurance
jasa keuangan  yang | 5. Crowdfunding

Sumber : (Herispon, | menggunakan teknologi.
2018)

4 Inklusi Keuangan Inklusi Keuangan adalah | 1. Ketersediaan/
suatu kegiatan menyeluruh akses
yang  bertujuan untuk | 2. Penggunaaan
menghilangkan segala | 3. Kualitas
bentuk hambatan baik | 4. Kesejahteraan
dalam bentuk  harga
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian di lakukan di daerah kota Medan dengan para UMKM dalam
bidang kuliner di Kecamatan Medan Timur.
3.3.2 Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian direncanakan atau dilakukan terhitung sejak bulan

Mei 2024 sampai Agustus 2024. Jadwal penelitian dijelaskan pada tabel dibawah

ini:
Tabel 3. 2 Waktu Penelitian
No Keterangan April Mei Juni Juli Agt
2|3 2|3
1 | Pengumpulan
data awal
2 | Pengajuan judul
penelitian
3 | Pembuatan
proposal
4 | Bimbingan
penyusunan
proposal
5 | Seminar
proposal
6 | Perbaikan
Proposal
7 | Penyebaran
Kusioner
8 | Penyusunan
Skripsi
9 | Bimbingan
Penyusunan
Skripsi
10 | Sidang Skripsi
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari, objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”. Sedangkan menurut (Juliandi, 2015) “Populasi merupakan
totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian”.

Populasi yang menjadi target adalah para pelaku UMKM dalam bidang
kuliner di Kecamatan Medan Timur dalam jangka waktu tertentu. Jumlah populasi
yang menjadi target tidak dapat dipastikan secara pasti, namun dapat diasumsikan
bahwa jumlah UMKM dalam bidang kuliner di Kecamatan Medan Timur cukup
besar dan terus bertambah setiap tahunnya.

3.4.2 Sampel

Jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus Lemeshow, dengan
tingkat kepercayaan 90% dan tingkat kesalahan 10%, serta diasumsikan populasi
sebesar 100 UMKM. Sehingga didapatkan jumlah sampel sebesar 100 responden.

Adapun rumus Lemeshow untuk menentukan jumlah sampel adalah sebagai

berikut (Nursalam, 2016).

n=zZa%xPxQ
— X

X100

Keterangan:
n = perkiraan besar sampel
N = perkiraan besar populasi

z = nilai standar normal untuk
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a=0,1 (1,64) p = perkiraan proporsi, jika tidak diketahui dianggap 50% (0,5)
q=1-p (100% - p)

d = Tingkat kesalahan yang dipilih 10 % (d = 0,1)

(1,96)%x0,5x0,5

o0 x100= 96,04

Berdasarkan rumus, Maka n =

Berdasarkan perhitungan lemeshow diatas maka, jumlah sampel dalam
penelitian ini adalh sebanyak 96,04 dan dibulatkan menjadi 100 Pelaku UMKM di
Kecamatan Medan Timur.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling
dengan jenis stratified random sampling. Populasi akan dibagi ke dalam beberapa
strata berdasarkan beberapa kriteria yang relevan, seperti usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan lama usaha berjalan. Kemudian, dari masing-masing strata akan
diambil sampel secara acak proporsional dengan jumlah responden yang
dibutuhkan dari masing-masing strata.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Instrumen pengumpulan data: Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Skala instrumen yang digunakan dalam kuesioner adalah skala
Likert.

Tabel 3. 3 Skla Likert

Keterangan Bobot

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju
(STS)

RINW O
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3.6 Teknik Analisis Data

Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis
statistik yaitu Software Smart PLS SEM (Partial Least Square — Structural Equation
Modeling). PLS berkemampuan menjelaskan hubungan antar variabel serta
berkemampuan melakukan analisis-analisis dalam sekali pengujian. Tujuan PLS
merupakan membantu peneliti untuk mengkonfirmasikan teori dan untuk
menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara variabel laten. Menurut (Ghozali,
2015) metode PLS mampu menggambarkan variabel laten (tak terukur langsung)
dan diukur menggunakan indicator-indikator. Penulis menggunakan Partial Least
Square karena penelitian ini merupakan variabel laten yang dapat diukur
berdasarkan pada indicator indikatornya sehingga penulis dapat menganalisis
dengan perhitungan yang jelas dan terperinci.

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu untuk melakukan
prediksi. Yang mana dalam melakukan prediksi tersebut merupakan untuk
memprediksi hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dan
penelitiannya untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk
melakukan pemprediksian. Variabel laten merupakan linear agregat dari
indikatorindikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor.
Variabel laten didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang
menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu
hubungan antar indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya
merupakanresidual variance dari variabel dari variabel dependen (kedua variabel

laten dan indikator) diminimunkan.
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PLS merupakan metode analisis yang powerfull oleh Kkarena
tidakdidasarkan banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal
multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat
digunakan pada model yang sama). Pengujian model struktural dalam PLS
dilakukan dengan bantuan software Smart PLS ver. 3 for Windows.

Ada dua tahapan kelompok untuk menganalisis SEM-PLS yaitu analisis
model pengukuran  (outer model), yakni (a) validitas konvergen
(convergentvalidity); (b) realibilitas dan validitas konstruk (construct reliability and
validity); dan (c) validitas diskriminan (discriminant validity) serta analisis model
struktural (inner model), yakni (a) koefisien determinasi (r-square); (b) f-square;
dan (c) pengujian hipotesis (Hair et al., 2022).

Estimasi parameter yang didapat dengan (Partial Least Square) PLS dapat
dikategorikan sebagai berikut: kategori pertama, merupakan weight estimate yang
digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kategori kedua, mencerminkan
estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar
variabel laten dan blok indikatornya (loading). Kategori ketiga merupakan
berkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk
indikator dan variabel laten.Untuk memperoleh ketiga estimasi tersebut, (Partial 59
Least Square) PLSmenggunakan proses literasi tiga tahap dan dalam setiap
tahapnya menghasilkan estimasi yaitu sebagai berikut:

1. Menghasilkan weight estimate.
2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dean outer model.

3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta).



58

3.5.1 Analisis Outer Model

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam analisa
model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator nya.
Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator:

1. Convergent Validity merupakan indikator yang dinilai berdasarkan korelasi
antaritem score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat
daristandardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya
korelasiantar setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya.
Ukuranrefleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan
konstrukyang ingin diukur, nilai outer loading antara 0,5-0,6 sudah
dianggap cukup (Ghozali, 2014)

2. Discriminant Validity —merupakan model pengukuran dengan
refleksifindikator dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan
konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar
daripada 60 ukurankonstruk lainnya, maka menunjukkan ukuran blok
mereka lebih baikdibandingkan dengan blok lainnya (Ghozali, 2014).
Sedangkan menurut metode lain untuk menilai discriminant validity yaitu
dengan membandingkan nilai squareroot of Average Variance Extracted
(AVE). AVE menunjukan nilai variance yang diperoleh dari masing-masing
variabel laten. Untuk persyaratan yang baik, jika AVE masing-masing item
pertanyaan nilainya lebih besar dari 0.5. Nilai yang di syaratkan adalah

sebesar > 0,5. Semakin tinggi nilai AVE yang diperoleh, maka semakin baik
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dan menunjukan keragaman indikator yang dikandung oleh suatu konstruk.
(Hair et al., 2022).
3. Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu
konstrukyang dapat dilihat pada view latent variable coefficient. Untuk
mengevaluasi composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal
consistency dancronbach’s alpha. Dengan pengukuran tersebut apabila nilai
yang dicapaimerupakan > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk
tersebut memilikireliabilitas yang tinggi (Sekaran, 2014).
4. Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan merupakan
hasildari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel
apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7 (Ghozali, 2014).
3.5.2 Analisis Inner Model

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan (inner relation,
structural model dan substantive theory) yang mana menggambarkan
hubunganantara variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Ada beberapa
dalam menganalisis Inner Modelsebgai berikut:

1. R-square
Ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi (terikat) yang dapat
dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (bebas).Ini berguna untuk
memprediksi apakah model merupakan baik/buruk Menurut (Juliandi,
2018) Kriteria dalam penilaian R-Square merupakan:

1) Jika nilai R-square = 0,75 maka model merupakan lemah.
2) Jika nilai R-Square = 0,50 maka model merupakan sedang.

3) Jika nilai R-Square = 0,25 maka model merupakan lemah
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2. F-square
Pengukuran f-Square atau f2 effect size merupakan ukuran yang digunakan
untuk menilai dampak relatif dari suatu variabel yang mempengaruhi
(terikat) terhadap variabel yang dipengaruhi (bebas). Pengukuran f2 (f-
Square) disebut juga efek perubahan R2. Artinya, perubahan nilai R2 saat
variabel terikat tertentu dihilangkan dari model, akan dapat digunakan untuk
mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan memiliki dampak
substantif pada konstruk variabel bebas. Kriteria F-square menurut
(Juliandi, 2018):

1) Jika nilai F2 = 0.02efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap
variabel endogen.
2) Jika nilai F2 = 0.15 efek yang sedang/berat dari variabel eksogen
terhadap variabel endogen.
3) Jika nilai F2 = 0.35efek yang besar dari variabel eksogen terhadap
variabel endeogen.
3.5.3 Uji Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai
probabilitas. Ada beberapa uji hipotesis sebagai berikut:

1. Dirrect Effect merupakan untuk menguji hipotesis pengaruh langsung suatu
variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang di pengaruhi
(endogen). Kriteria pengukuran dirrect effect antara lain (Juliandi, 2018):
1) Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan

2) Jika nilai P-Values> 0.05, maka tidak signifikan
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Indirect Effect merupakan menguji hipotesis pengaruh tidak langsung suatu
variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi
(endogen) yang diantarai/dimediasi oleh suatu variabel intervening
(variabel mediator). Kriteria penilaian Indirect Effect merupakan:

1) Jika nilai P-values < 0,05 maka signifikan yang artinya variabel
mediator memediasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi
terhadap suatu variabel yang di pengaruhi. Dengan kata lain pengaruh
nya tidak langsung.

2) Jika nilai P-values > 0,05 maka tidak signifikan yang artinya variabel
mediator tidak memeditasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi
terhadap suatu variabel yang di pengaruhi. Dengan kata lain pengaruh
nya merupakan langsung.

Total Effect merupakan efek dari berbagai hubungan, efek total merupakan

gabungan antara efek langsung dan efek tidak langsung.



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data agar data tersebut dapat

dipaparkan secara baik dan di interprestasikan secara mudah. Data yang disajikan
dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari orang yang pernah melakukan
pembelian di Instagram di Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah ada Pengaruh Literasi Keuangan dan Finansial teknologi terhadap kinerja
keaungan melalui Inklusi Keuangan Sebagai Varaibel Intervening UMKM di
Kecamatan Medan Timur. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan
menyebarkan kuesioner secara langsung yang terdiri dari 5 pernyataan untuk
variabel Kinerja Keuangan (Y), 4 pernyataan untuk variabel Literasi Keuangan
(X1), 5 pernyataan untuk variable Finansial Teknologi (X2), 4 pernyataan untuk
variabel Inklusi Keuangan (Z). Teknik yang digunakan adalah Probability sampling
menghasilkan sampel sebanyak 100 orang UMKM dalam bidang kuliner di
Kecaman Medan Timur.
4.1.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini ditunjukan dalam beberapa tabel
yaitu karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama

usaha. Data tersebut disimpulkan sebagai berikut:
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4.1.1.1 Karakteristik Respoden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada

tabel berikut:

Tabel 4. 1 Karakteristik dari Jenis kelamin

Jenis Kelamin
Frequency Percent
Laki-Laki 64 64%
Perempuan 36 36%
Total 100 100%

Sumber:Data Penelitian (2024)

Dari tabel 4.1 dapat dilihat jumlah responden UMKM dalam bidang Kuliner
di Kecamatan Medan Timur sebanyak 64 orang (64%) berjenis kelamin laki-laki

dan 36 orang (36%) berjenis kelamin perempuan.

4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan Usia dapat ditunjukkan pada tabel

berikut:
Tabel 4. 2 Karateristik dari Usia
Usia
Frequency Percent

21-30 Tahun 25 25%

31-40 Tahun 46 46%

41-50 Tahun 15 15%

>55 Tahun 14 14%

Total 100 100%

Sumber:Data Penelitian (2024)
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Dari tabel 4.2 dapat dilihat jumlah responden UMKM Kuliner di Kecamatan
Medan Timur sebanyak 25 orang (25%) berusia 21-30 tahun, 46 orang (46%)
berusia 31-40 tahun, 15 orang (15%) berusia 41-50, dan 14 orang (14%) berusia

>50 tahun.

4.1.1.3 Karekteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat ditunjukkan pada

tabel berikut:

Tabel 4. 3 Karakteristik dari Pendidikan

Pendidikan
Frequency Percent
SMP 38 38%
SMA 42 42%
S1 20 20%
Total 100 100%

Sumber:Data Penelitian (2024)

Dari tabel 4.3 dapat dilihat jumlah responden UMKM Kuliner di Kecamatan
Medan Timur berdasarkan pendidikan sebanyak 38 orang (38%) SMP, 42 orang

(42%) SMA, dan 20 orang (20%) S1.
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Karakteristik responden berdasarkan lama usaha dapat ditunjukkan pada

tabel berikut:

Tabel 4. 4 Karakteristik berdasarkan Lama Usaha

Pendidikan
Frequency Percent
<2 Tahun 28 28%
2-5 Tahun 40 40%
> 5 tahun 32 32%
Total 100 100%

Sumber:Data Penelitian (2024)

Dari tabel 4.4 dapat dilihat jJumlah UMKM Kuliner di Kecamatan Medan

Timur berdasarkan lama usaha sebanyak 28 orang (28%) < 2 Tahun, 40 orang

(40%) 2-5 Tahun, dan 32 orang (32%) > 5 tahun.

4.1.2 Jawaban Responden

4.1.2.1 Kinerja Keuangan ()

Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan

jawaban kuesioner dan penelitian variabel Kinerja Keuangan (Y) yang dirangkum

dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut:
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Indikator SS S KS TS STS Jumlah
F| % |[F| % |[F| % |[F| % |F| % F %
KK1 19 | 19% | 20 | 20% | 28 | 28% | 23 | 23% | 10 | 10% | 100 | 100%
KK2 14 | 14% | 39| 39% | 11 | 11% | 16 | 16% | 20 | 20% | 100 | 100%
KK3 14 | 14% | 29 | 29% | 19 | 19% | 15 | 15% | 23 | 23% | 100 | 100%
KK4 21 | 21% | 25| 25% | 23 | 23% | 11 | 11% | 20 | 20% | 100 | 100%
KK5 20 | 20% | 26 | 26% | 23 | 23% | 17 | 17% | 14 | 14% | 100 | 100%

Sumber:Data Penelitian (2024)

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Terdapat jawaban sangat setuju 19 (19%), setuju 20 (20%), kurang setuju 28

(28%)), tidak setuju 23 (23%), sangat tidak setuju 10 (10%).

2. Terdapat jawaban sangat setuju 14 (14%), setuju 39 (39%), kurang setuju 11

(11%), tidak setuju 16 (16%), sangat tidak setuju 20 (20%).

3. Terdapat jawaban sangat setuju 14 (14%), setuju 29 (29%), kurang setuju 19

(19%), tidak setuju 15 (15%), sangat tidak setuju 23 (23%).

4. Terdapat jawaban sangat setuju 21 (21%), setuju 25 (25%), kurang setuju 23

(23%), tidak setuju 11 (11%), sangat tidak setuju 20 (20%).

5. Terdapat jawaban sangat setuju 20 (20%), setuju 26 (26%), kurang setuju 23

(23%), tidak setuju 11 (11%), sangat tidak setuju 20 (20%).

4.1.2.2 Literasi Keuangan (X1)

Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan

jawaban kuesioner dan penelitian variabel Literasi Keuangan (X1) yang dirangkum

dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut:
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Indikator SS S KS TS STS Jumlah
F| % | F| % | F| % F % | F % F %
LK1 18 [ 18% | 19 |19% | 29 | 29% | 21 | 21% | 13| 13% | 100 | 100%
LK2 22 1 22% | 24| 24% | 23 | 23% | 13| 13% | 18| 18% | 100 | 100%
LK3 23 123% | 18 |18% | 25| 25% | 18 | 18% | 16 | 16% | 100 | 100%
LK4 18 |1 18% | 35|35% | 16 | 16% | 14 | 14% |17 | 17% | 100 | 100%

Sumber:Data Penelitian (2024)

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Terdapat jawaban sangat setuju 18 (18%), setuju 19 (19%), Kurang setuju

29 (29%)), tidak setuju 21 (21%), dan sangat tidak setuju 13 (13%).

2. Terdapat jawaban sangat setuju 22 (22%), setuju 24 (24%), Kurang setuju

23 (23%), tidak setuju 13 (13%), dan sangat tidak setuju 18 (18%).

3. Terdapat jawaban sangat setuju 23 (23%), setuju 18 (18%), Kurang setuju

25 (25%)), tidak setuju 18 (18%), dan sangat tidak setuju 16 (16%).

4. Terdapat jawaban sangat setuju 18 (18%), setuju 35 (35%), Kurang setuju

16 (16%), tidak setuju 14 (14%), dan sangat tidak setuju 17 (17%).

4.1.2.3 Finansial Teknologi (X2)

Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan

jawaban kuesioner dan penelitian variabel Finansial Teknologi (X2) yang

dirangkum dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Finansial Teknologi (X2)

Indikator SS S KS TS STS Jumlah

F| % | F| % F F % | % | F | % F %

FT1 27 | 27% | 20 | 20% 22 | 22% 7] 7% | 24 |24% | 100 | 100%
FT2 9] 9% | 35| 35% 23 | 23% 7] 7% | 26 |26% | 100 | 100%
FT3 151 15% | 13 | 13% 39 139% | 23 |23% | 10| 10% | 100 | 100%
FT4 15| 15% | 28 | 28% 26 | 26% | 16 | 16% | 15| 15% | 100 | 100%
FT5 20 | 20% | 26 | 26% 21 |21% | 20 |20% | 13| 13% | 100 | 100%

Sumber:Data Penelitian (2024)

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Terdapat jawaban sangat setuju 27 (27%), setuju 20 (20%), Kurang setuju
22 (22%), tidak setuju 7 (7%), dan sangat tidak setuju 24 (24%).

2. Terdapat jawaban sangat setuju 9 (9%), setuju 35 (35%), Kurang setuju 23
(23%), tidak setuju 7 (7%), dan sangat tidak setuju 26 (26%).

3. Terdapat jawaban sangat setuju 15 (15%), setuju 13 (13%), Kurang setuju
39 (39%), tidak setuju 23 (23%), dan sangat tidak setuju 10 (10%).

4. Terdapat jawaban sangat setuju 15 (15%), setuju 28 (28%), Kurang setuju
16 (16%), tidak setuju 28 (28%), dan sangat tidak setuju 15 (15%).

5. Terdapat jawaban sangat setuju 20 (20%), setuju 26 (26%), Kurang setuju

21 (21%), tidak setuju 20 (20%), dan sangat tidak setuju 13 (13%).

4.1.2.4 Inklusi Keuangan (2)
Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan
jawaban kuesioner dan penelitian variabel Inklusi Keuangan (Z) yang dirangkum

dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut:
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Indikator SS S KS TS STS Jumlah
F| % | F| % F % |F| % |F| % F %
IK1 13 |13% | 36 | 36% | 20 | 20% | 16 | 16% | 15 | 15% | 100 | 100%
IK2 22 1 22% |19 | 19% | 28 | 28% | 16 | 16% | 15 | 15% | 100 | 100%
IK3 28 |28% | 8| 8% | 33|33% | 14 |14% |17 | 17% | 100 | 100%
IK4 201 20% | 18 | 18% | 31 |31% | 12 | 12% | 19 | 19% | 100 | 100%

Sumber:Data Penelitian (2024)

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Terdapat jawaban sangat setuju 13 (13%), setuju 36 (36%), Kurang setuju

20 (20%), tidak setuju 16 (16%), dan sangat tidak setuju 15 (15%).

2. Terdapat jawaban sangat setuju 22 (22%), setuju 19 (19%), Kurang setuju

28 (28%), tidak setuju 16 (16%), dan sangat tidak setuju 15 (15%).

3. Terdapat jawaban sangat setuju 28 (28%), setuju 8 (8%), Kurang setuju 33

(33%), tidak setuju 14 (14%), dan sangat tidak setuju 17 (17%).

4. Terdapat jawaban sangat setuju 20 (20%), setuju 18 (18%), Kurang setuju

31 (31%), tidak setuju 12 (12%), dan sangat tidak setuju 19 (19%).

4.2 Analisis Data

Analisis data merupakan jawaban dari rumusan masalah apakah suatu

variabel berpengaruh terhadap variabel lainnya. VVariabel dalam penelitian ini yaitu

Literasi Keuangan dan Finansial teknologi sebagai variabel bebas, Kinerja

Keuangan sebagai variabel terikat dan Inklusi Keuangan Sebagai variabel

intervening. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode Partial Least

Square (PLS) yang menggunakan 2 tahap analisa yakni analisa model pengukuran
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(Outer Model) dan analisa model struktural (Inner Model). Pengujian hipotesis
antar variabel juga akan dilakukan untuk mengetahui hubungan langsung (dirrect
effect) dan hubungan tidak langsung (indirrect effect).
4.2.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Variabel Literasi Keuangan (X1), Finansial Teknologi (X2), Inklusi
Keuangan (Z) dan Kinerja Keuangan (Y). Gambar Outer Model dan Hasil Outer
Loading indikator-indikator dari variabel — variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut:
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Gambar 4. 1 Hasil Pengujian Outer Model
Tabel 4. 9 Outer Loading
Finansial Inklusi Kinerja Literasi
Teknologi Keuangan | Keuangan Keuangan
FT1 0.936
FT2 0.965
FT3 0.975
FT4 0.952
FT5 0.930
IK1 0.970
IK2 0.966
IK3 0.984
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Finansial Inklusi Kinerja Literasi
Teknologi Keuangan | Keuangan Keuangan
IK4 0.953
KK1 0.955
KK?2 0.945
KK3 0.962
KK4 0.945
KK5 0.960
LK1 0.937
LK2 0.983
LK3 0.976
LK4 0.988

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024

Berdasarkan tabel 4.9 dari variabel Social Media Advertising, Sales
Promotion, Inklusi Keuangan dan Kinerja Keuangan melalui Uji discriminant
validity tes results (Cross loading) Dapat dilihat bahwa semua indikator memiliki
nilai reliabilitas masing-masing indikator yang jauh lebih besar dari tingkat
minimum yang dapat diterima > 0,5 (Juliandi, 2018). Untuk penelitian kami
memiliki nilai >0,70 semua indikator memiliki bagian yang baik. Maka dapat
disimpulkan semua indikator adalah konsisten dan valid.
4.2.1.1 Convergent Validity

Convergent validity terdiri dari tiga pengujian yaitu reliability item (validitas
tiap indikator), composite reability, dan average variance extracted (AVE).
Convergent validity digunakan untuk mengukur seberapa besar indikator yang ada
dapat menerangkan dimensi. Artinya semakin besar convergent validity maka
semakin besar kemampuan dimensi tersebut dalam menerapkan variabel latennya.

Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur
(manifest variable) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi, validitas
konvergen dinilai berdasarkan loading factor serta nilai Average Variance

Extracted (AVE). Rule of thumb yang digunakan dalam uji validitas konvergen
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adalah nilai loading factor > 0,5 serta nilai AVE > 0,5 (Ghozali & Latan, 2015).
Hasil AVE disajikan pada Tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas

Average Variance A
Konstruk Extracted (AVE) Hasil Uji
Finansial Teknologi 0.906 Valid
Inklusi Keuangan 0.938 Valid
Kinerja Keuangan 0.909 Valid
Literasi Keuangan 0.943 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai AVE setiap variabel adalah
lebih besar dari 0,5 karena semua variabel memiliki angka >0,9. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel atau konstruk yang digunakan adalah valid.
4.2.1.2 Discriminant Validity

Pemeriksaan discriminant validity dari model pengukuran reflektif yang
dinilai berdasarkan cross loading dan membandingkan antara nilai AVE dengan
kuadrat korelasi antarkonstrak. Ukuran cross loading adalah adalah
membandingkan korelasi indikator dengan konstraknya dan konstrak dari blok lain.
Discriminant validity yang baik akan mampu menjelaskan variabel indikatornya
lebih tinggi dibandingkan dengan menjelaskan varian dari indikator konstrak yang
lain. Berikut adalah nilai discriminant validity untuk masing-masing indikator.

Tabel 4. 11 Discriminant Validity

Finansial Inklusi Kinerja Literasi

Teknologi Keuangan | Keuangan Keuangan
FT1 0.936 0.960 0.948 0.934
FT2 0.965 0.908 0.913 0.903
FT3 0.975 0.912 0.934 0.933
FT4 0.952 0.888 0.934 0.860
FT5 0.930 0.888 0.934 0.873
IK1 0.935 0.970 0.973 0.932
IK2 0.916 0.966 0.954 0.842
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Finansial Inklusi Kinerja Literasi

Teknologi Keuangan | Keuangan Keuangan
IK3 0.934 0.984 0.966 0.911
IK4 0.927 0.953 0.928 0.908
KK1 0.943 0.975 0.955 0.877
KK?2 0.973 0.908 0.945 0.908
KK3 0.908 0.948 0.962 0.950
KK4 0.896 0.924 0.945 0.938
KKS5 0.951 0.946 0.960 0.890
LK1 0.921 0.903 0.928 0.937
LK2 0.922 0.907 0.946 0.983
LK3 0.907 0.900 0.914 0.976
LK4 0.926 0.893 0.928 0.988

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024

Berdasarkan sajian data pada tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa
masing-masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading lebih
tinggi pada variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading
pada variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan
bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki
discriminant validity yang baik dalam menyusun variabelnya masing-masing.
4.2.1.3 Composite Realibility

Statistik yang digunakan dalam composite reliability atau reabilitas konstrak
adalah mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Rule of thumb
yang digunakan untuk nilai composite reliability lebih besar dari 0,70. Dengan
pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat dikatakan
bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil uji reabilitas dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Reliabilitas

Composite A
Konstruk Relia%ility Hasil Uji
Finansial 0.974 Reliabel
Teknologi
Inklusi 0.978 Reliabel
Keuangan
Kinerja 0.975 Reliabel
Keuangan
Literasi 0.980 Reliabel
Keuangan

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024
Berdasarkan sajian data pada tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa

masing-masing variabel penelitian memiliki nilai composite reliability > 0,60.
Berdasarkan hasil yang diperoleh setiap va9riabel memiliki composite reliability >
0,90. Dapat dinyatakan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian
dinyatakan reliabel.
4.2.2.4 Cronbanch’s Alpha

Cronbach’s alpha adalah uji yang mengukur batas bawah nilai reliabilitas
suatu konstruk. Rule of thumb yang digunakan untuk cronbach's alpha lebih besar
dari 0,7. Dengan pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka
dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil uji
cronbach's alpha metode dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 13 Cronbach’S Alpha

Cronbach’S N
Konstruk Alpha Hasil Uji
Finansial Teknologi 0.974 Reliabel
Inklusi Keuangan 0.978 Reliabel
Kinerja Keuangan 0.975 Reliabel
Literasi Keuangan 0.980 Reliabel

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024
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Berdasarkan sajian data pada tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa
masing-masing variabel penelitian memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,90. Dapat
dinyatakan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel.
4.2.2 Analisa Model Struktural (Inner Model)

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan (inner relation, structural
model dan substantive theory) yang mana menggambarkan hubungan antara
variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Ada beberapa dalam
menganalisis Inner Model sebgai berikut:
4.2.2.1 R-Square

R-Square adalah nilai yang memperlihatkan seberapa berpengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen ataupun intervening. Semakin tinggi nilai
R-square maka semakin baik variabel yang dipakai dalam penelitian. Berikut hasil
R-Square pada penelitian ini.

Menurut (Juliandi, 2018) Kriteria dalam penilaian R-Square adalah :
1) Jika nilai R-square = 0,75 maka model adalah kuat.
2) Jika nilai R-Square = 0,50 maka model adalah sedang.
3) Jika nilai R-Square = 0,25 maka model adalah lemah (buruk).

Tabel 4. 14 R-Squere

R Square

RSquare | Agiisted
Inklusi Keuangan 0.922 0.921
Kinerja Keuangan 0.991 0.991

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024
Kesimpulan pada pengujian R-Squere adalah sebagai berikut:
a. R-Squere Adjusted model jalur 1 = 0,921 artinya kemampuan variabel

Literasi Keuangan (X1) dan Finansial Teknologi (X2) dalam menjelaskan
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variabe Inklusi Keuangan (Z) adalah sebesar 92% tergolong dalam kategori
Kuat.

b. R-Squere Adjusted model jalur 2 = 0,991 artinya kemampuan variabel
Literasi Keuangan (X1) dan Finansial Teknologi (X2) dalam menjelaskan
variabe Kinerja Keuangan () adalah sebesar 99% tergolong dalam kategori
Kuat.

4.2.3.2 F-Squere
Pengukuran f-Square atau f2 effect size adalah ukuran yang digunakan untuk
menilai dampak relatif dari suatu variabel yang mempengaruhi (terikat) terhadap
variabel yang dipengaruhi (bebas). Pengukuran f2 (f-Square) disebut juga efek
perubahan R2. Artinya, perubahan nilai R2 saat variabel terikat tertentu dihilangkan
dari model, akan dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel yang
dihilangkan memiliki dampak substantif pada konstruk variabel bebas (Juliandi,
2018).
Kriteria F-square menurut (Juliandi, 2018):
1) Jika nilai F2 = 0,02 — efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap variabel
endogen.
2) Jika nilai F2 = 0,15 — efek yang sedang/berat dari variabel eksogen terhadap
variabel endogen.
3) Jikanilai F2 =0,35 — efek yang besar dari variabel eksogen terhadap variabel

endeogen.
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Finansial Inklusi Kinerja Literasi
Teknologi Keuangan | Keuangan Keuangan

Finansial 0.789 0.603

Teknologi

Inklusi Keuangan 2.419

Kinerja

Keuangan

Literasi 0.053 0.327

Keuangan

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024

Berdasarkan tabel F-Squere maka berikut adalah kesimpulan dari nilai tabel

F-Squere.

a. Variabel X1 Literasi Keuangan terhadap variabel Z Inklusi Keuangan

memperoleh nilai F-Square 0.053, maka menghasilkan pengaruh yang
kecil.

. Variabel X2 Finansial Teknologi terhadap variabel Z Inklusi Keuangan
memperoleh nilai F-Square 0.789, maka menghasilkan pengaruh yang
besar.

. Variabel X1 Literasi Keuangan terhadap variabel Y Kinerja Keuangan
memperoleh nilai F-Square 0.327, maka menghasilkan pengaruh yang
sedang.

. Variabel X2 Finansial Teknologi terhadap variabel Y Kinerja Keuangan
memperoleh nilai F-Square 0.603, maka menghasilkan pengaruh yang
besar.

. Variabel Z Inklusi Keuangan terhadap variabel Y Kinerja Keuangan
memperoleh nilai F-Square 2.412, maka menghasilkan pengaruh yang

besar.
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4.2.3 Uji Hipotesis

Dalam melakukan pengujian hipotesis pada penelitian ini, diperlukan analisis
uji yakni dirrect effect (hubungan langsung) dan indirrect effect (hubungan tidak
langsung).
4.2.3.1 Dirrect Effect

Pengujian pengaruh langsung bertujuan untuk untuk menguji hipotesis
Pengaruh Literasi Keuangan dan Finansial teknologi terhadap kinerja keaungan
melalui Inklusi Keuangan Sebagai Varaibel Intervening. Ada beberapa kriteria
untuk mengetahui pengukuran dirrect effect:

1. Path Coefficients, jika nilai Original sample adalah positif, maka hubungan
antara variabel eksogen terhadap variabel endogen adalah searah. Sehingga
jika nilai suatu variabel eksogen meningkat maka nilai variabel endogen juga
meningkat, begitu juga sebaliknya.

2. Path Coefficients, jika nilai original sample adalah negatif, maka hubungan
antara variabel eksogen terhadap variabel endogen adalah berlawanan arah.
Sehingga jika nilai suatu variable eksogen meningkat maka nilai variabel
endogen akan menurun atau berlawanan arah dengan variabel eksogen.

3. Hubungan antara variabel memiliki nilai P-value < 0,05 atau T-Statistic >
2,001 maka hubungan variabel tersebut adalah siginifikan. Begitu juga
sebaliknya jika nilai P-Value > 0,05 atau T-Statistic < 2,001 maka hubungan

antara variabel adalah tidak signifikan.
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Tabel 4. 16 Path Coefficents

Original T Statistics P Values
Sample (O) (JO/STDEV))
LK — KK 0.769 9.115 0.000
FT - KK 0.307 10.429 0.000
LK—IK 0.531 12.394 0.000
FT—IK 0.200 2.152 0.031
IK—-KK 0.173 5.970 0.000

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024
Berdasarkan pada tabel path coefficients maka di dapat kesimpulan sebagai
berikut antara lain:

a. Hubungan variabel Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan memiliki
nilai original sample sebesar 0.769 yang berarti hubungan kedua variabel
tersebut adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 9.115 > 2,001 atau P-values
0,000 < 0,05 yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat
disimpulkan Literasi Keuangan berpengaruh secara siginifikan terhadap
Kinerja Keuangan.

b. Hubungan variabel Finansial Teknologi terhadap Kinerja Keuangan memiliki
nilai original sample sebesar 0.307 yang berarti hubungan kedua variabel
tersebut adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 10.429 > 2,001 atau P-
values 0,000 < 0,05 yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan
dan dapat disimpulkan Finansial Teknologi berpengaruh secara siginifikan
terhadap Kinerja Keuangan.

c. Hubungan variabel Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan memiliki

nilai original sample sebesar 0.531 yang berarti hubungan kedua variabel
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tersebut adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 12.394 > 2,001 atau P-
values 0,000 < 0,05 yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan
dan dapat disimpulkan Literasi Keuangan berpengaruh secara siginifikan
terhadap Inklusi Keuangan.

. Hubungan variabel Finansial Teknologi terhadap Inklusi Keuangan memiliki
nilai original sample sebesar 0.200 yang berarti hubungan kedua variabel
tersebut adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 2.152 > 2,001 atau P-values
0,031 < 0,05 yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat
disimpulkan Finansial Teknologi berpengaruh secara siginifikan terhadap
Inklusi Keuangan.

. Hubungan variabel Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan memiliki
nilai original sample sebesar 0.173 yang berarti hubungan kedua variabel
tersebut adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 5.970 > 2,001 atau P-values
0,000 < 0,05 yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat
disimpulkan Inklusi Keuangan berpengaruh secara siginifikan terhadap

Kinerja Keuangan.

4.2.3.2 Indirect Effect

Analisis tidak langsung bertujuan untuk menguji hipotesis pengaruh tidak

langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang

dipengaruhi (endogen) yang dimediasi oleh variabel intervening. Kriteria

menentukan pengaruh tidak langsung adalah:

1. Specific Indirect Effect, jika nilai original sample adalah positif, maka
hubungan antara variabel eksogen terhadap variabel endogen yang

dimediasi oleh variabel intervening adalah searah. Sehingga dapat
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disimpulkan jika nilai suatu variabel eksogen meningkat maka nilai variabel
endogen yang dimediasi oleh variabel intervening juga akan meningkat,
begitu juga sebaliknya.

2. Specific Indirect Effect, jika nilai original sample adalah negatif, maka
hubungan antara variabel eksogen terhadap variabel endogen yang
dimediasi oleh variabel intervening adalah berlawanan arah. Sehingga dapat
disimpulkan jika nilai suatu variabel eksogen meningkat maka nilai variabel
endogen yang dimediasi oleh variabel intervening akan menurun atau
berlawanan arah dengan variabel eksogen.

3. Hubungan antara variabel memiliki nilai P-value < 0,05 atau T-Statistic >
2,001 maka hubungan variabel tersebut adalah siginifikan. Begitu juga
sebaliknya jika nilai P-Value > 0,05 atau T-Statistic < 2,001 maka hubungan
antara variabel adalah tidak signifikan.

Tabel 4. 17 Specific Indirect Effect

Original T Statistics
P Values
Sample (O) (|O/STDEV|)
LK—IK—-KK 0.409 6.275 0.000
FT—IK—KK 0.106 2.323 0.020

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024
Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat disampaikan bahwa:

a. Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan melalui variabel intervening
yaitu Inklusi Keuangan memiliki nilai original sample sebesar 0.409 yang
berarti hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen
yang dimediasi oleh variabel intervening adalah searah. Hasil T-Statistics

sebesar 6.275 > 2,001 atau P-values 0,000 < 0,05 yang memiliki arti
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hubungan antara variabel independen melalui variabel intervening
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel denpenden.
b. Finansial Teknologi terhadap Kinerja Keuangan melalui variabel
intervening yaitu Inklusi Keuangan memiliki nilai original sample sebesar
0.106 yang berarti hubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependen yang dimediasi oleh variabel intervening adalah tidak searah.
Hasil T-Statistics sebesar 2.323 < 2,001 atau P-values 0,020 < 0,05 yang
memiliki arti hubungan antara variabel independen melalui variabel
intervening berpengaruh secara signifikan terhadap variabel denpenden.
4.2.3.3 Total Effect
Total effect merupakan penjumlahan antara direct effect dan indirect effect
(Juliandi, 2018)

Tabel 4. 18 Total Effect

Original T Statistics P Values
Sample (O) (JO/STDEV|)
LK - KK 0.769 9.115 0.000
FT - KK 0.716 15.131 0.000
LK—IK 0.531 12.394 0.000
FT—IK 0.200 2.152 0.031
IK—KK 0.280 5.393 0.000

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024
Berdasarkan tabel total effect maka di dapat kesimpulan sebagai berikut
antara lain:
1. Total effect variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap Kinerja Keuangan (Y)
adalah 0,000.
2. Total effect variabel Finansial Teknologi (X2) terhadap Kinerja keuangan

() adalah 0,000.



83

3. Total effect variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap Inklusi Keuangan (Z)

adalah 0,000.

4. Total effect variabel Finansial Teknologi (X2) terhadap Inklusi Keuangan

(2) adalah 0,0031.

5. Total effect variabel Inklusi Keuangan (Z) terhadap Kinerja Keuangan (Y)

adalah 0,000.

4.3 Pembahasan

Dalam penelitian ini akan dihasilkan dari hasil temuan penelitian berdasarkan
ketetpatan teori, pendapat, maupun hasil penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan penelitian sebelumnya.
4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

Hubungan variabel Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan memiliki

nilai original sample sebesar 0.769 yang berarti hubungan kedua variabel tersebut
adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 9.115 > 2,001 atau P-values 0,000 < 0,05
yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan
Literasi Keuangan berpengaruh secara siginifikan terhadap Kinerja Keuangan.
Dengan demikian hipotesis H1 diterima.

Literasi keuangan merupakan kesadaran dan pengetahuan seseorang
mengenai konsep-konsep dasar keuangan termasuk diantaranya pengetahuan akan
instrument keuangan dan mengaplikasikan ke dalam bisnis. Sedangkan Kinerja
keuangan UMKM dapat didefinisikan sebagai hasil kerja para pemilik UMKM
dalam melaksanakan usaha yang dijalankan dan berhubungan dengan pengelolaan
keuangan usahanya (Fachrurazi et al., 2022). Peranan pihak manajemen menjadi

penting dalam mengendalikan kinerja perusahaan.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan salah satunya adalah
literasi keuangan (Rusnawati & Rusdi, 2022). Ini disebabkan karena literasi
keuangan merupakan keharusan bagi setiap individu agar terhindar dari masalah
keuangan. Dalam membuat UMKM pelaku usaha harus mengetahui literasi
keuangan untuk dapat memiliki strategi keuangan dalam usaha mereka (Darmawan
et al., 2021). Banyak dari pelaku bisnis yang tidak mengetahui dasar dari literasi
keuangan ini dapat menyebabkan kebangkrutan dalam usaha yang mereka jalani.
Karena dari dasar membangun usaha UMKM dapat memilih hal-hal apa yang harus
didahulukan dan yang mana yang harus tidak dilakukan pada saat mulai pendirian
usaha (Ariyati et al., 2022). Dari hal tersebut dapat dipertimbangkan dalam
mengelola kinerja keauangan usaha kedepannya.

Semakin baiknya seseorang mengetahui literasi keuangan ini dapat
meningkatkan kinerja keuangan pada pelaku bisnis UMKM. Dengan kinerja
keuangan UMKM yang meningkat maka literasi keuangan lagu UMKM juga
berpengaruh dan dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang literasi
keuangan (Sanistasya et al., 2019).

UMKM di bidang kuliner di kecamatan Medan Timur mengatakan setuju
dengan adanya pengetahuan literasi keuangan para pemilik UMKM ini dapat
meningkatkan kinerja keuangan dari mulai pengelolaan modal dan pengelolaan
keuntungan yang didapatkan para pemilik UMKM tersebut. Terdapat banyak hal
yang harus dilakukan UMKM agar dapat memiliki kinerja keuangan yang baik
salah satunya adalah pengetahuan literasi keuangan. Ini membuat UMKM
mengatakan sangat setuju bahwa literasi keuangan harus dikuasai oleh para pemilik

UMKM di kecamatan Medan Timur khususnya di bidang kuliner.
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Hasil penelitian ini bersamaan yang dilakukan oleh (Sanistasya et al., 2019),
(Rumain et al., 2021) dan (Joko et al., 2022) yang menyimpulkan bahwa Literasi
Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

4.3.2 Pengaruh Finansial Teknologi Terhadap Kinerja Keuangan

Hubungan variabel Finansial Teknologi terhadap Kinerja Keuangan memiliki
nilai original sample sebesar 0.307 yang berarti hubungan kedua variabel tersebut
adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 10.429 > 2,001 atau P-values 0,000 < 0,05
yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan
Finansial Teknologi berpengaruh secara siginifikan terhadap Kinerja Keuangan.
Dengan demikian hipotesis H2 diterima.

Finansial Teknologi adalah teknologi keuangan yang mengacu pada solusi
baru yang menunjukkan inovasi dalam pengembangan aplikasi, produk, atau model
bisnis di industri jasa keuangan yang menggunakan teknologi (Kasmir, 2009)
sedangkan kinerja keuangan UMKM adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang atau pemilik UMKM secara keseluruhan selama periode tertentu di
dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan kemungkinan, seperti hasil kerja,
target, sasaran.

Finansial Teknologi menjadi faktor utama untuk dalam mengatur kinerja
keuangan UMKM. Pengembangan dan pemberdayaan yang berlanjutan dapat
dilaksanakan supaya UMKM bukan hanya bertumbuh dalam jumlah yang sangat
banyak tetapi kemungkinan besar juga mampu untuk mendalami perkembangan
dengan kualitas dan sebuah daya tarikan produk. Mulasiwi & Julialevi (2020)
menyatakan dengan pesatnya pada perkembangan zaman, teknologi menjalar

pada bidang perekonomian, implementasi fintech sangat memberikan bantuan
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dalam pengelolaan kinerja keuangan untuk menjadikan lebih efektif dan efisien
(Bakhtiar et al., 2022).

Semakin tingginya kinerja keuangan UMKM maka pengetahuan finansial
teknologi pelaku UMKM juga meningkat. Maka pelOaku UMKM dapat
menerapkan finansial teknologi pada usaha yang mereka jalani (Syahwildan &
Damayanti, 2022).

UMKM dalam bidang kuliner di kecamatan Medan Timur mengatakan sangat
setuju bahwa para pelaku UMKM harus menguasai finansial teknologi terutama
dalam penggunaan aplikasi untuk menjual barang atau penggunaan pengelolaan
uang masuk atau modal yang mereka simpan untuk pengembangan usaha UMKM
mereka. Dengan maraknya finansial teknologi ini dapat memudahkan UMKM
untuk menjalankan bisnis yang mereka jalanin ini berdampak langsung dengan
penjualan dan keuntungan maka dari itu ini dapat berdampak langsung ke kinerja
keuangan. Kinerja keuangan yang baik ini dapat dihasilkan dari penguasaan
teknologi khususnya dalam bidang keuangan untuk para UMKM.

Hasil Penelitian bersamaan yang dilakukan oleh (Azahra et al., 2021),
(Syahwildan & Damayanti, 2022), dan (Pandak & Nugroho, 2023) yang
menyimpulkan bahwa Finansial teknologi berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan.

4.3.3 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan

Hubungan variabel Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan memiliki
nilai original sample sebesar 0.531 yang berarti hubungan kedua variabel tersebut
adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 12.394 > 2,001 atau P-values 0,000 < 0,05

yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan
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Literasi Keuangan berpengaruh secara siginifikan terhadap Inklusi Keuangan.
Dengan demikian hipotesis H3 diterima.

Literasi keuangan didefinisikan sebagai suatu kemampuan (kecakapan)
seseorang dalam membuat keputusan yang efektif berhubungan dengan
keuangannya (Herispon, 2018) Sedangkan Inklusi Keuangan adalah suatu kegiatan
menyeluruh yang bertujuan untuk menghilangkan segala bentuk hambatan baik
dalam bentuk harga maupun non harga terhadap akses masyarakat dalam
menggunakan atau memanfaatkan layanan jasa keuangan (Yanti, 2019).

Literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi inklusi
keuangan. Dengan adanya literasi keuangan yang baik mereka akan menggunakan
produk atau jasa keuangan dalam proses mempromosi kan produk yang mereka jual
agar dapat terjangkau oleh konsumen. Pelaku usaha yang menggunakan impulsi
keuangan mereka dapat mengetahui produk-produk keuangan apa yang membuat
mereka dapat memajukan usaha mereka ini didasarkan oleh literasi keuangan
mereka dan menindaklanjutinya dengan pengetahuan inklusi keuangan.

Semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang akan terlihat pada perilaku
keuangan dan kebijaksanaan dalam mengelola keuangan yang efektif dan ini dapat
meningkatkan inklusi keuangan seseorang dalam menjalani usahanya (Gunawan et

al., 2016).

Pengetahuan literasi keuangan pada para UMKM mengatakan setuju ini
berhubungan erat dengan inklusi keuangan jika para pelaku UMKM yang sudah
menguasai pengetahuan literasi keuangan maka mereka akan memanfaatkan jasa
keuangan untuk memudahkan usaha yang mereka jalani. Jasa keuangan ini

dimaksudkan untuk dalam peminjaman modal di jasa keuangan untuk
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pengembangan UMKM agar usaha yang mereka jalani lebih berkembang. Maka
dari itu banyak dari para UMKM di kecamatan Medan Timur khususnya di bidang
kuliner mengatakan sangat setuju literasi keuangan berpengaruh terhadap inklusi

keuangan.

Hasil Penelitian ini bersamaan yang dilakukan oleh (Kumala, 2012), (Savitri
& Wardana, 2018), (Rahayu & Harsono, 2023) yang menyimpulkan bahwa Literasi
Keuangan berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan.
4.3.4 Pengaruh Finansial Teknologi Terhadap Inklusi Keuangan

Hubungan variabel Finansial Teknologi terhadap Inklusi Keuangan memiliki
nilai original sample sebesar 0.200 yang berarti hubungan kedua variabel tersebut
adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 2.152 > 2,001 atau P-values 0,031 < 0,05
yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan
Finansial Teknologi berpengaruh secara siginifikan terhadap Inklusi Keuangan.
Dengan demikian hipotesis H4 diterima.

Finansial Teknologi adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan
yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru serta
dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, dan/atau
efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran sedangkan
Inklusi keuangan didefinisikan sebagai proporsi individu dan perusahaan yang
menggunakan produk dan jasa keuangan dengan proses mempromosikan akses
yang terjangkau, tepat waktu dan memadai untuk berbagai produk dan jasa
keuangan yang diatur dan memperluas penggunaannya oleh semua segmen

masyarakat melalui penerapan pendekatan yang ada termasuk kesadaran keuangan
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dan pendidikan dengan tampilan untuk mempromosikan kesejahteraan keuangan
serta inklusi ekonomi dan social (Julita, 2023).

Penggunaan finansial teknologi merupakan faktor penting dalam
menindaklanjuti inklusi keuangan (Yuliyanti & Pramesti, 2021). Dalam kemudahan
akses produk atau jasa keuangan dapat memanfaatkan produk jasa keuangan seperti
finansial teknologi yang dikenal sebagai digital banking atau mobile banking.
Kemukakan produk dari inklusi keuangan (Putri et al., 2022). Maka dari itu
finansial teknologi berpengaruh terhadap inklusi keuangan.

Semakin tingginya pengetahuan seseorang dalam mengetahui finansial
teknologi ini berarti inklusif keuangan UMKM tersebut sudah bagus dalam kelola
usaha yang mereka jalani (Marginingsih, 2021).

UMKM di kecamatan Medan Timur mengatakan setuju bahwa finansial
teknologi berpengaruh terhadap inklusi keuangan alasannya dengan pengetahuan
mereka dalam penggunaan aplikasi ini dapat mengembangkan UMKM tersebut
maka dari itu banyak UMKM harus menggunakan jasa keuangan untuk proses
mempromosikan produk yang mereka jual. Dengan banyaknya marak jasa
keuangan berbasis aplikasi ini memudahkan para UMKM yang sudah mengetahui
finansial teknologi maka mereka mudah menggunakan inklusi keuangan yang
berbasis teknologi.

Hasil penelitian ini bersamaan yang dilakukan oleh (Pandak & Nugroho,
2023), (Marginingsih, 2021), dan (Julita, 2023) yang menyimpulkan bahwa

Finansial teknologi berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan.
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4.3.5 Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

Hubungan variabel Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan memiliki
nilai original sample sebesar 0.173 yang berarti hubungan kedua variabel tersebut
adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 5.970 > 2,001 atau P-values 0,000 < 0,05
yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan
Inklusi Keuangan berpengaruh secara siginifikan terhadap Kinerja Keuangan.
Dengan demikian hipotesis H5 diterima.

Inklusi keuangan adalah ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk
dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Marginingsih, 2021).

Inklusi Keuangan menjadi penengah antara variabel bebas dengan perilaku
keuangan. Karena inklusi keuangan menjadi penting karena mengoptimalkan
sumber dana di daerah berarti ikut membantu UMKM lebih produktif dan
berkembang. Pengelolaan manajemen keuangan memiliki peran dalam menentukan
sejauh mana kinerja UMKM . Inklusi keuangan dapat dikatakan sebagai sebuah
proses untuk menjamin kemudahan akses, ketersedian dan penggunaan sistem
keuangan formal oleh seluruh pelaku ekonomi (Septiani & Wuryani, 2020).

Semakin tingginya kinerja keuangan UMKM maka inklusi keuangan UMKM
juga semakin baik. UMKM tersebut memiliki ketersediaan akses dari lembaga dan
layanan jasa keuangan dan memanfaatkannya untuk kebutuhan usaha mereka
(Septiani & Wuryani, 2020).

Hasil penelitian ini bersamaan yang dilakukan oleh (Sanistasya et al., 2019),
(Marginingsih, 2021), dan (Septiani & Wuryani, 2020) yang menyimpulkan bahwa

Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.
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4.3.6 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Melalui

Inklusi Keuangan

Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan melalui variabel intervening
yaitu Inklusi Keuangan memiliki nilai original sample sebesar 0.409 yang berarti
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen yang dimediasi
oleh variabel intervening adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 6.275 > 2,001
atau P-values 0,000 < 0,05 yang memiliki arti hubungan antara variabel independen
melalui variabel intervening berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
denpenden. Dengan demikian hipotesis H6 diterima.

Literasi keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas konsepdan
risiko keuangan, berikut keterampilan, motivasi, serta keyakinan untuk menerapkan
pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya tersebut dalam rangka membuat
keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan (financial
well being) individu dan masyarakat, dan berpartisipasi dalam bidang ekonomi
(OJK, 2019).

Pengetahuan literasi keuangan yang baik dapat mengetahui produk atau jasa
dari keuangan tersebut. Ada banyak hal yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku
UMKM dengan mengetahui produk atau jasa inklusi keuangan (Sanistasya et al.,
2019). Dengan mengetahuinya produk atau jasa keuangan dapat meningkatkan
kinerja keuangan di tempat usaha yang mereka jalani.

Semakin tingginya kinerja keuangan UMKM maka literasi keuangan
mereka dan memanfaatkan inklusi keuangan yang ada maka semakin baik pula
usaha UMKM vyang mereka jalani ini dapat meningkatkan keuntungan UMKM

yang lebih maksimal karena dapat memanfaatkan penyedia layanan yang ada dan
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dapat pengetahuan literasi keuangan yang luas. Ini dapat meningkatkan Kinerja
keuangan yang ada di dalam UMKM yang mereka jalani (Sufyati & Lestari, 2022).

Hasil Penelitian ini bersamaan yang dilakukan oleh (Sanistasya et al., 2019),
(Sufyati & Lestari, 2022), dan (Natalia et al., 2020) yang menyimpulkan bahwa
Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan melalui Inklusi
keauangan.

4.3.7 Pengaruh Finansial Teknologi Terhadap Kinerja Keuangan Melalui

Inklusi Keuangan

Finansial Teknologi terhadap Kinerja Keuangan melalui variabel
intervening yaitu Inklusi Keuangan memiliki nilai original sample sebesar 0.106
yang berarti hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen yang
dimediasi oleh variabel intervening adalah tidak searah. Hasil T-Statistics sebesar
2.323 < 2,001 atau P-values 0,020 < 0,05 yang memiliki arti hubungan antara
variabel independen melalui variabel intervening berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel denpenden. Dengan demikian hipotesis H7 diterima.

Finansial Teknologi adalah suatu inovasi baru di jasa keuangan yang
mengadaptasi perkembangan teknologi untuk mempermudah pelayanan keuangan
dan sistem keuangan agar lebih efisien dan efektif.

Finansial teknologi menjadi inovasi baru yang memadukan keuangan dan
teknologi dan menggantikan struktur keuangan tradisional dan proses berbasis
teknologi baru. Dalam penggunaan nya finansial teknologi menjadi penggabungan
jasa keuangan dengan teknologi informasi yang telah meningkatkan kualitas

layanan keuangan dan menciptakan stabilitas keuangan yang dapat mempengaruhi
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kinerja keuangan. Dengan penggunaan teknologi dapat memberikan solusi digital
untuk masalah-masalah keuangan.

Semakin baiknya kinerja keuangan UMKM maka UMKM tersebut
memanfaatkan finansial teknologi dan inklusi keuangan yang disediakan. Dan
mereka dapat menerapkan finansial teknologi untuk keperluan UMKM mereka
seperti dalam penjualan atau penyedia jasa, dalam penerapannya mereka juga
memanfaatkan inklusi keuangan dalam berbagai struktur untuk meningkatkan
kinerja keuangan UMKM (Mulasiwi & Julialevi, 2020).

Hasil penelitian ini bersamaan yang dilakukan oleh (Mulyanti & Nurhayati,
2022), (Mulasiwi & Julialevi, 2020)menyimpulkan bahwa finansial Teknologi

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan melalui Inklusi Keuangan.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis
mengenai pengaruh Literasi Keuangan dan Finansial Teknologi Terhadap Kinerja
Keuangan dengan Inklusi Keuangan sebagai variabel intervening pada UMKM di
Kecamatan Medan Timur, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Literasi Keuanganberpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM di
Kecamatan Medan Timur.
2. Finansial Teknologi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM di
Kecamatan Medan Timur.
3. Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan UMKM di
Kecamatan Medan Timur.
4. Finansial Teknologi berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan UMKM di
Kecamatan Medan Timur.
5. Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM di
Kecamatan Medan Timur.
6. Literasi Keuangan melalui Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur.
7. Finansial Teknologi melalui Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas penulis

memberikan saran sebagai berikut :
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1. Sebaiknya UMKM di bidang kuliner di kecamatan Medan Timur untuk
lebih mendalami pengetahuan literasi keuangan para pemilik UMKM ini
dapat meningkatkan kinerja keuangan dari mulai pengelolaan modal dan
pengelolaan keuntungan yang didapatkan para pemilik UMKM tersebut.
Terdapat banyak hal yang harus dilakukan UMKM agar dapat memiliki
kinerja keuangan yang baik salah satunya adalah pengetahuan literasi
keuangan.

2. Sebaiknya pemilik UMKM dalam bidang kuliner di kecamatan Medan
Timur harus menguasai finansial teknologi terutama dalam penggunaan
aplikasi OVO, Dana, Mbangking, dan lainnya untuk menjual barang atau
penggunaan pengelolaan uang masuk atau modal yang mereka simpan
untuk pengembangan usaha UMKM mereka. Dengan maraknya finansial
teknologi ini dapat memudahkan UMKM untuk menjalankan bisnis yang
mereka jalanin ini berdampak langsung dengan penjualan dan keuntungan
maka dari itu ini dapat berdampak langsung ke kinerja keuangan.

3. Sebaiknya pada UMKM dalam bidang kuliner di Kecamatan Medan Timur
yang sudah menguasai pengetahuan literasi keuangan maka mereka akan
memanfaatkan jasa keuangan untuk memudahkan usaha yang mereka
jalani. Jasa keuangan ini dimaksudkan untuk dalam peminjaman modal di
jasa keuangan untuk pengembangan UMKM agar usaha yang mereka jalani
lebih berkembang.

4. Sebaiknya Pemerintah dapat ikut serta membantu UMKM dalam bidang
kuliner di Kecamatan Medan Timur berupaya untuk mengusai pengetahuan

mereka dalam penggunaan aplikasi ini dapat mengembangkan UMKM
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tersebut maka dari itu banyak UMKM harus menggunakan jasa keuangan
untuk proses mempromosikan produk yang mereka jual. Dengan banyaknya
marak jasa keuangan berbasis aplikasi ini memudahkan para UMKM yang
sudah mengetahui finansial teknologi maka mereka mudah menggunakan
inklusi keuangan yang berbasis teknologi.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik
dari penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan dalam penelitian ini
terdiri dari 3 variabel, yaitu Literasi Keuangan, Finansial Teknologi, dan
Inklusi Keuangan. Sedangkan masih banyak lagi faktor-faktor lain diluar
dari penelitian ini yang dapat mempengaruhi Kinerja Keuangan.

2. Adanya keterbatasan penelitian dalam mengambil sampel hanya pelaku
UMKM dalam bidang kuliner di Kecamatan Medan Timur. Sedangkan
banyak yang bisa dijadikan sampel karena keterbatasan penelitian dan
waktu.

Untuk peneliti selanjutnya, khususnya yang ingin melakukan penelitian
dengan judul yang sama diharapkan agar memperluas sampel sehingga didapat
hasil yang lebih signifikan. Diharapkan untuk menambahkan teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian tersebut, agar dapat memperluas hasil dan

pengetahuan yang luas.
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